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Dear member,

Mengawali Tahun 2019 ini, saya selaku Presiden APG 

berharap agar kita bisa terus menjaga profesionalisme pilot 

dan mampu mempertahankan reputasi tingkat keselamatan 

penerbangan kita menjadi yang terbaik.

Atas nama BP APG saya mengucapkan ‘Dirgahayu Garuda 

Indonesia yang ke-70’. Setelah melewati perjalanan yang 

cukup panjang, tak terasa Garuda Indonesia yang kita 

cintai bersama ini telah 70 tahun melangkah dan terbang 

di bumi Indonesia. 

Namun untuk menghadapi tantangan kedepan yang 

semakin kompleks, kita harus terus bersama bergandengan 

tangan didalam sebuah kerangka persaudaraan dan rasa 

kekeluargaan dalam rangka mengawal dan terus mendukung 

program-program perusahaan.

Melalui upaya dan langkah-langkah bersama, kita memiliki 

harapan yang tinggi untuk dapat membawa perusahaan 

dalam meraih kemajuan yang cukup berarti, serta mampu 

memperbaiki kondisi perusahaan kearah yang lebih baik.

Mari kita pertahankan corporate culture kita dengan 

semangat ‘One Family, One Nation, One Garuda Indonesia’.

Terimakasih dan Salam kompak!
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Asosiasi Pilot Garuda (APG) 

m e ray a k a n  H U T  Ke - 3 3 

b e r t e m p a t  d i  G e d u n g 

Indonesia Convention Exhibition 

(ICE), BSD Serpong, Tangerang, 

Banten, Sabtu (12/01/2019). 

Hadir dalam acara HUT APG 

ini, Kementerian BUMN yang 

diwakili  oleh Deputi Bidang 

Usaha Jasa Keuangan, Jasa Survei 

dan Konsultan Gatot Trihargo; 

Kementerian Perhubungan yang 

diwakili oleh Capt Avirianto; 

Komisaris Utama Garuda Indonesia 

Agus Santoso; Direktur Utama 

Garuda Indonesia Ari Askhara dan 

jajaran Direksi Garuda lainnya; 

Dewan Kehormatan APG Marsekal 

(Purn) Cheppy Hakim; Perwakilan 

Sekarga dan para tamu undangan 

lainnya, serta para anggota APG 

beserta keluarga.

HUT Ke-33  
Asosiasi Pilot Garuda
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“Pertama-tama Kami panjatkan 

puji dan syukur terhadap Tuhan 

Yang Maha Kuasa, karena hanya 

atas berkat dan rahmat-Nya Kita 

semua dapat berkumpul bersama 

dalam rangka merayakan HUT APG 

Ke-33 dan malam purnakarya untuk 

para senior-senior Kita yang sudah 

menyelesaikan masa bhaktinya 

sebagai pegawai tetap di PT Garuda 

Indonesia,” ucap Ketua Panitia Capt 

Erik Ferdinand.

Capt Erik mengatakan, bahwa 

tema acara HUT APG Ke-33 kali 

ini adalah Synergy, dimana tema 

tersebut diambil sebagai langkah 

awal untuk mengintegrasikan tujuan 

APG dengan program perusahaan.

“Tema tersebut Kami ambil 

sebagai langkah awal untuk 

mengintegrasikan tujuan Kami 

terhadap program perusahaan. 

Dipenuhi juga dengan harapan 

tinggi untuk selalu dapat bersama 

bergandengan tangan didalam 

sebuah outlet persaudaraan dan 

rasa kekeluargaan yang tinggi untuk 

mengangkat perusahaan hingga 

pencapaian yang lebih baik lagi serta 

mengembalikan kemasa kejayaan,” 

lanjutnya.

Capt Erik juga menyampaikan 

bahwa saat ini semangat baru 

telah tumbuh hal ini tercermin 

dari  terbentuknya departemen 

culture yang bertujuan untuk 

meningkatkan rasa kebersamaan 

serta menanamkan keikhlasan 

untuk melayani yang sejalan dengan 

upaya untuk terus meningkatkan 

standar safety serta service. 

“Motivasipun semakin meningkat 

karena adanya upaya perusahaan 

untuk terus mengedepankan 

berbagai kegiatan yang penuh 

dengan ide-ide inovatif dan selalu 

mengingatkan kita semua sebagai 

individu agar selalu sadar untuk 

terus belajar dan mencoba hal-hal 

Motivasipun semakin meningkat karena adanya 
upaya perusahaan untuk terus mengedepankan 
berbagai kegiatan yang penuh dengan ide-ide 
inovatif dan selalu mengingatkan kita semua 
sebagai individu agar selalu sadar untuk terus 
belajar dan mencoba hal-hal baru agar tidak 
ketinggalan di era jaman now ini.
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baru agar tidak ketinggalan di era 

jaman now ini,” ujar Capt Erik.

Sebelum mengakhiri sambutannya, 

mewakil i  seluruh panitia  ia 

mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada para 

undangan, khususnya Direksi 

Garuda Indonesia yang sangat 

mendukung terlaksananya kegiatan 

hari ini. Dan juga kepada seluruh 

anggota APG beserta keluarga atas 

kekompakan dan kebersamaan.

“Kami selaku panitia mengucapkan 

permohon maaf yang sedalam-

d a l a m n y a  a p a b i l a  d a l a m 

pelaksanaan ada yang kurang baik 

disengaja maupun tidak disengaja. 

Semoga acara HUT APG dan malam 

purnakarya yang Kita laksanakan di 

malam hari ini bisa membuat ruang 

kekeluargaan dan kebersamaan di 

lingkungan keluarga besar Garuda 

Indonesia semakin erat dan semakin 

kompak. Terima kasih dan selamat 

menikmati acara malam hari ini. One 

Family One Nation One Garuda 

Indonesia,” pungkasnya. (*)

Saat ini semangat baru telah tumbuh hal ini tercermin 
dari  terbentuknya departemen culture yang bertujuan 

untuk meningkatkan rasa kebersamaan serta 
menanamkan keikhlasan untuk melayani yang sejalan 

dengan upaya untuk terus meningkatkan standar safety 
serta service. 
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Capt. Bintang Hardiono:
Kebangkitan Perusahaan  
adalah Dambaan Terbaik

Presiden APG Capt. Bintang 

Hardiono dalam sambutannya 

di acara HUT APG ke-33 

mengatakan bahwa Tema acara HUT 

APG ke-33 adalah Synergy dalam 

rangka mengangkat perusahaan 

hingga pencapaian yang lebih baik 

lagi.

“Tema acara HUT APG ke-33 kali ini 

adalah Synergy. Tema tersebut kami 

ambil sebagai langkah awal untuk 

mengintegrasikan tujuan Kami 

terhadap program perusahaan. 

Dipenuhi juga dengan harapan 

tinggi untuk selalu bersama 

bergandengan tangan didalam 

sebuah kerangka persaudaraan dan 

rasa kekeluargaan yang tinggi untuk 

mengangkat perusahaan hingga 

pencapaian yang lebih baik lagi serta 

mengembalikan ke masa kejayaan”, 

ucap Capt. Bintang Hardiono dalam 

pidato sambutannya.

Capt. Bintang juga menyampaikan 

agar selalu dalam semangat 

kebersamaan dan saling menghargai 

dalam menghadapi berbagai 

rintangan.   

“Kami selalu meyakini bahwa tidak 

ada satupun rintangan yang bisa 

menghadang selama kita selalu 

dalam semangat kebersamaan 

dan saling menghargai. Dan Kita 

bersama-sama sadari bahwa Garuda 

Indonesia adalah rumah Kita yang 

harus selalu kita bela. Kebangkitan 

perusahaan ini adalah dambaan 

terbaik yang bisa kita berikan,” 

pungkas Capt. Bintang.

Melalui upaya sinergi, diharapkan 

seluruh jajaran Garuda Indonesia 

mampu tumbuh dan berkembang, 

dan mendukung jajaran manajemen 

G a r u d a  u n t u k  m e n g h a d a p i 

tantangan kedepan, sehingga 

mampu membawa perusahaan 

menuju kearah yang lebih baik. (*)

Tidak ada satupun rintangan yang 
bisa menghadang selama kita selalu 

dalam semangat kebersamaan dan saling 
menghargai
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Dalam sambutannya di acara 

HUT APG ke-33, Direktur 

Utama Garuda Indonesia I 

Gusti Ngurah Askhara Danadiputra 

mengucapkan Selamat Ulang Tahun 

yang ke-33 kepada Asosiasi Pilot 

Garuda. Beliau meminta agar APG 

bisa menjadi motor penggerak untuk 

menyatukan seluruh keluarga besar 

Garuda Indonesia.

“Saya sampaikan juga dalam forum 

ini bahwa musuh Kita ada diluar 

bukan ada didalam. Dan saya minta 

APG menjadi motor penggerak 

untuk menyatukan seluruh keluarga 

besar Garuda Indonesia,” tegasnya. 

Ari Askhara juga menyampaikan 

apresiasi  kepada APG yang 

berinisiatif menyelenggarakan 

perayaan ini dan akan selalu support 

apapun yang dilakukan oleh APG 

sepanjang itu menyangkut kepada 

persatuan dan kekeluargaan. 

“Melalui upaya dan langkah bersama 

serta semangat One Family One 

Nation One Garuda Indonesia kita 

mampu mencapai kemajuan. Mudah-

mudahan setelah hasil audit sudah 

Ari Askhara :  
APG Bisa Menjadi Motor  
Penggerak Persatuan

selesai, Kita dapat mendapatkan 

hasil yang positif”, kata Ari Askhara 

mengakhiri pidatonya. (*) 

Musuh Kita ada diluar bukan ada 
didalam. Dan saya minta APG menjadi 

motor penggerak untuk menyatukan seluruh 
keluarga besar Garuda Indonesia,
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Di sela-sela HUT APG ke-33 yang diselenggarakan di 

Gedung Indonesia Convention Exhibition (ICE), BSD 

Serpong, Tangerang, Banten, Sabtu (12/01/2019), 

juga dilangsungkan prosesi Purnakarya Pilot Garuda 

Indonesia. 

Para Pilot senior PT Garuda Indonesia yang berjumlah 

45 orang tersebut telah menyelesaikan masa bhaktinya 

sebagai pegawai tetap di PT Garuda Indonesia.

Malam Purnakarya  
Pilot Garuda Indonesia

Selanjutnya BP APG menetapkan 45 orang pilot 

purnakarya tersebut sebagai Anggota Luar Biasa 

Asosiasi Pilot Garuda. 

Berikut daftar nama-nama Anggota Luar Biasa Asosiasi 

Pilot Garuda tahun 2017/2018, mengacu Surat 

Keputusan No: SKEP/BPAPG/5002/I/2019, Tanggal 

12 Januari 2019:
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Dengan penetapan BP APG tersebut, maka ke-45 orang pilot purnakarya PT Garuda Indonesia tersebut telah 

resmi menjadi Anggota Luar Biasa Asosiasi Pilot Garuda. (*)
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Garuda Indonesia dan Lion Air 
Kerjasama Bisnis MRO

Dua maskapai terbesar di 

Indonesia, Garuda Indonesia 

dan Lion Air sepakat untuk 

mendirikan usaha patungan (joint 

venture) dibidang perawatan 

pesawat, mesin, komponen dan 

ban vulkanisir.

Perjanjian antara GMF AeroAsia 

Garuda (GMFI), anak usaha Garuda 

dan dan Batam Aero Technic, 

yang merupakan anak usaha 

Lion, ditandatangani secara resmi 

pada Kamis (17/1/2019), guna 

menyatukan dua persaingan untuk 

bersama-sama mengembangkan 

i n d u s t r i  p e m e l i h a ra a n ,  d a n 

perbaikan pesawat (MRO).

Selama ini GMF AeroAsia dan 

Batam Aero Technic tidak hanya 

melayani perawatan maskapai 

mereka masing-masing, namun 

juga bersaing menjaring pihak 

ketiga di tingkat regional seperti 

Singapore Technologies Engineering 

Ltd (STEG) dan SIA Engineering 

Company Ltd (SIAE).

Selama ini, GMF AeroAsia dan Batam 

Aero Technic melayani perawatan 

dan perbaikan pesawat maskapai 

mereka masing-masing. Keduanya 

juga bersaing untuk meraih kontrak 

dari maskapai lain. Bisnis mereka 

juga harus berkompetisi dengan 

Singapore Technologies Engineering 

Ltd (STEG) dan SIA Engineering 

Company Ltd (SIAE).

Produsen pesawat seperti Airbus SE, 

Boeing Co dan Rolls-Royce Holdings 

PLC juga meningkatkan penjualan 

termasuk paket perawatan, teknik, 

dan suku cadang di pasar yang 

bernilai US$ 77 miliar per tahun 

menurut perusahaan konsultan 

Oliver Wyman. (*)
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General  Manager Garuda 

Indonesia Branch Office Solo, 

Hendrawan mengatakan, 

Garuda Indonesia akan mengangkut 

285 jemaah umrah dari Solo dan 60 

dari Aceh. Garuda Indonesia akan 

terbang seminggu sekali ke Madinah 

dengan terlebih dahulu transit di 

Banda Aceh. Penerbangan dilayani 

setiap hari Rabu dengan pesawat 

Airbus 330-300 dengan kapasitas 

360 penumpang.

“Penerbangan Garuda Indonesia 

dengan nomor GA 968 kita 

Optimalkan Pasar Umrah,  
Garuda Indonesia Buka Rute  
Solo - Madinah

Maskapai Garuda Indonesia resmi melakukan 
penerbangan perdana rute Solo-Madinah, Rabu 
(16/1/19), setelah sempat tertunda sepekan. 
Penerbangan tujuan Timur Tengah tersebut 
akan transit terlebih dulu di Banda Aceh untuk 
mengambil penumpang.



FLASHNEWS

15VOL. XLVI, 2018 APG magazine

berangkatkan dari Solo pukul 

16.45 WIB dan sampai di Madinah 

keesokan harinya pukul 02.05 LT. 

Sedangkan untuk penerbangan ke 

Solo akan dilayani pukul 04.05 Lt 

dengan pesawat yang sama dan 

tiba di Solo pukul 20.30 WIB,” ujar 

Hendrawan.

Hendrawan menjelaskan, dibukanya 

rute tersebut untuk mengakomodasi 

para jemaah umrah yang akan naik 

dari Bandar Udara Internasional Adi 

Soemarmo, Solo. Selain Kota Solo, 

pihaknya juga akan mengangkut 

jemaah asal Aceh dan sekitarnya 

yang naik dari Bandar Udara Sultan 

Iskandar Muda.

“Dibukanya rute ini sejalan dengan 

peningkatan demand pasar umrah 

dari Solo dan sekitarnya. Kita 

berharap dapat mengoptimalkan 

potensi pasar umrah tersebut,” 

ujarnya.

Secara khusus, penerbangan 

Solo-Madinah tersebut akan 

banyak memberikan kemudahan 

dan kenyamanan bagi jemaah 

umrah asal Jawa Tengah dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Pasalnya para jemaah dapat 

melakukan penerbangan langsung 

dari Solo ke Madinah tanpa harus 

ke Jakarta atau Surabaya terlebih 

dahulu. “Dengan dibukanya rute 

ini kami optimistis akan semakin 

memperkuat potensi pasar umrah 

dari wilayah Solo dan sekitarnya,” 

ujar Hendrawan. (*)

Dibukanya rute tersebut untuk 
mengakomodasi para jemaah umrah yang 

akan naik dari Bandar Udara Internasional Adi 
Soemarmo, Solo.
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Fe n o m e n a  a n e h  s e m p a t 

melanda warga Aceh yang 

akan bepergian ke Jakarta 

menggunakan pesawat. Sesuai 

yang diwartakan serambinews.

com, dikabarkan banyak warga 

Aceh yang akan terbang ke Jakarta 

ramai-ramai membuat paspor. 

Setelah ditelusuri, ternyata hal ini 

akibat adanya perbedaan harga tiket 

yang sangat signifikan antara tiket 

langsung penerbangan domestik 

rute Banda Aceh (BTJ)-Jakarta 

(CGK) dengan tiket penerbangan 

internasional rute Banda Aceh 

(BTJ)-Kuala Lumpur (KUL)-Jakarta 

(CGK).

Harga tiket domestik Banda 

Aceh-Jakarta mencapai Rp 3 juta, 

sementara harga tiket dari Banda 

Aceh ke Jakarta via Kuala Lumpur, 

tidak sampai Rp 1 juta, sehingga 

banyak warga Aceh yang memilih 

penerbangan via Kuala Lumpur 

menggunakan maskapai Air Asia.

Safaruddin SH, Direktur Yayasan 

Advokasi Rakyat Aceh (YARA) 

adalah salah satu warga yang ikut 

membikin paspor baru bagi untuk 

3 anaknya dan seorang keluarga 

lain. Akibat mahalnya harga tiket 

penerbangan domestik, membuat 

dirinya harus memilih jalur 

penerbangan internasional untuk 

mencapai Malang, Jawa Timur.

Berdasarkan hasil pengecekan 

di situs penjualan tiket, kata 

S a f a r u d d i n ,  j i k a  m e n e m p u h 

penerbangan domestik lebih mahal. 

Harga tiket dari Banda Aceh ke 

Malang paling murah berkisar antara 

Rp 3 juta per orang. Jika dengan 

maskapai Garuda Indonesia, harga 

tiketnya Rp 4 juta lebih per orang 

untuk tiket Banda Aceh- Jakarta- 

Malang. Jika enam orang berarti ia 

INACA Respon Anomali Harga 
Tiket Domestik

“Aneh Tapi Nyata, Terbang dari Banda 
Aceh ke Jakarta Pakai Paspor”
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harus mengeluarkan uang sebesar 

Rp 24 juta. Sementara melalui 

jalur Banda Aceh- Kuala Lumpur-

Surabaya dengan maskapai Air Asia, 

harga tiketnya adalah Rp 950.000 

per orang. Jika untuk 6 orang berarti 

hanya mengeluarkan uang sebesar 

Rp 5.700.000.

“Saya bisa menghemat hampir 20 

juta Rupiah. Dipotong untuk biaya 

pembuatan empat paspor sebesar 

Rp 1.420.000 (Rp 355 ribu per 

paspor), lalu potong lagi untuk 

ongkos bus dari Surabaya ke Malang 

sekitar 500 ribu, saya masih bisa 

menghemat sebesar 18 juta Rupiah,” 

ujar Safaruddin.

Anomali harga tiket ini ternyata tak 

hanya pada rute tujuan ke Jakarta. 

warga Aceh yang ingin ke Padang 

juga memilih menempuh jalur via 

Kuala Lumpur. Padahal Padang dan 

Aceh sama-sama berada di Pulau 

Sumatera.

Adalah Dr M Adli Abdullah MCL, 

Dosen Fakultas Hukum Universitas 

Syiah Kuala yang mengungkapkan 

sering pergi ke Padang melalui Kuala 

Lumpur karena harga tiketnya jauh 

lebih murah. Adli pun membanding, 

Banda Aceh-Padang naik AirAsia 

via Kuala Lumpur ongkosnya hanya 

Rp 826.000. Sedangkan Padang-

Medan saja naik Lion Air tiketnya 

Rp 1.464.000. Belum lagi ongkos 

Banda Aceh-Medan.

Lukman Age, Bendahara DPP Partai 

Nanggroe Aceh, menulis status di 

Facebooknya tentang tiket pesawat 

domestik yang kenaikan harganya 

gila-gilaan dalam sepekan terakhir. 

Tiket pesawat dari Banda Aceh (BTJ) 

ke Perth, Australia (PER), via Kuala 

Lumpur (KUL) hanya Rp 1.665.000. 

Sedangkan Banda Aceh ke Jakarta 

paling murah Rp 2.205.000.

Sementara itu, Guru Besar Fakultas 

Pertanian Universitas Syiah Kuala, 

Prof Dr Ahmad Humam Hamid 

MA mengutip informasi yang 

dia peroleh dari temannya yang 

bekerja di imigrasi. Bahwa 80 

persen penumpang AirAsia dari 

Indonesia setiba di Kuala Lumpur 

melanjutkan penerbangannya ke 

Jakarta, Bandung, atau Surabaya. 

Itu karena harganya lebih murah.

Hal senada juga diutarakan oleh 

pihak travel di Banda Aceh, dimana 

belakangan ini semakin banyak 

penumpang yang memilih terbang 

dari Banda Aceh ke Kuala Lumpur 

terlebih dahulu sebelum ke Jakarta 

atau sebaliknya, karena harga 

tiketnya lebih murah.

Merespon hal ini, seluruh maskapai 

nasional yang tergabung dalam 

Indonesia National Air Carrier 

A s s o c i a t i o n  ( I N AC A )  t e l a h 

menurunkan tarif tiket penerbangan 

sejak Jumat (11/1/2019), pada 

beberapa rute penerbangan, 

menyusul keprihatinan masyarakat 

atas tingginya harga tiket dan adanya 

komitmen positif atas penurunan 

biaya kebandaraan dan navigasi dari 

para stakeholder seperti AP1, AP 2, 

AirNav dan Pertamina.

Ketua Umum INACA yang juga 

Direktur Utama Garuda Indonesia 

A r i  A s k h a r a  m e n g a t a k a n , 

melalui penyesuaian struktur 

biaya penerbangan khususnya 

pada aspek biaya pendukung 

layanan kebandarudaraan dan 

biaya navigasi, maskapai dapat 

melakukan penyesuaian biaya 

operasional penerbangan sehingga 

dapat menurunkan tarif tiket 

penerbangan. 

“INACA memastikan penurunan tarif 

tiket penerbangan tersebut sesuai 

dengan koridor regulasi dan aturan 

tata kelola industri penerbangan 

nasional dan tetap mengutamakan 

keselamatan penerbangan dengan 

tetap meningkatkan pengawasan 

atas safety dan maintenance seluruh 

pesawat. Intinya penurunan tarif 

ini seluruh maskapai akan tetap 

dan terus meningkatkan safety 

penumpang. Penurunan yang 

dilakukan ini bukti kepedulian kami 

terhadap kebutuhan masyarakat 

atas accessibility transportasi 

udara, di tengah kesulitan maskapai 

nasional yang sudah cukup lama 

terjadi”, pungkas Ari Askhara.  (*)



Hiruk Pikuk Mahalnya Tarif Bagasi 
dan Tiket Pesawat

Pemerintah Bakal Kaji Batas 
Atas Pengenaan Tarif Bagasi 
Pesawat

Menteri Badan Usaha Milik 

N e g a r a  ( B U M N )  R i n i 

Soemarno mengatakan, 

pemerintah akan mengatur batas 

atas pengenaan tarif  bagasi 

penumpang pesawat. Pengaturan 

ini dilakukan agar pengenaan tarif 

bagasi tak berdampak besar pada 

inflasi.

"Dari Kementerian Perhubungan 

sedang melihat lagi karena pada dasar 

aturannya memang bisa (mengenakan 

tarif). Tetapi, apakah harus ada limit 

charge-nya (batasan tarif) ini sedang 

diperhatikan," ujar Rini di Gedung BI.

S e n a d a  d e n g a n  M e n t e r i  R i n i , 

Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi 

Makro dan Keuangan Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian 

Iskandar Simorangkir mengatakan tarif 

angkutan udara merupakan salah satu 

penyumbang inflasi sehingga perlu 

diatur.

"Memang tadi dibahas bagaimana 

supaya inflasi  bisa terkendali . 

Mereka (Kementerian Perhubungan) 

mengemukakan ada cap-nya juga, ada 

maksimum. Sekarang bagasi bayar, dari 

mereka (Kementerian Perhubungan) 

bilang ada batas maksimumnya," kata 

Iskandar.

Meski demikian, dalam rapat tersebut 

pemerintah belum merincikan besaran 

batas atas yang akan diberlakukan 

pada maskapai penerbangan. Hal ini 

akan diputuskan oleh Kementerian 

Perhubungan. "Kami tidak bahas detail 

itu," tandasnya.

Sebelumnya, Direktur Niaga Citilink 

Indonesia Benny Rustanto mengatakan 

maskapai berbiaya hemat atau 

Low Cost Carrier (LCC) ini akan 

memberlakukan kebijakan bagasi 

berbayar dalam setiap penerbangan 

domestik mulai Jumat (8/2) mendatang.

Nantinya, penumpang Citilink yang 

telah membeli tiket penerbangan 

ii images via blog.pergi.com
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sebelum 8 Februari 2019 masih 

berhak mendapatkan fasilitas bagasi 

hingga 20 kg, meskipun dijadwalkan 

untuk terbang melewati tanggal yang 

dimaksud.

"Dalam rangka memberikan kualitas 

l ay a n a n  y a n g  p r i m a  d i t e n g a h 

ke t a t ny a  p e r s a i n g a n  i n d u s t r i 

penerbangan,  Citi l ink sebagai 

maskapai dengan standar layanan no 

frills (pelayanan standar minimum) 

akan memberlakukan ketentuan baru 

mengenai tarif bagasi tercatat," kata 

Benny di Jakarta, Senin (28/1).

Dia menjelaskan, tarif bagasi termurah 

akan dikenakan sebesar Rp 9.000 per 

kg. Sementara untuk perhitungan 

selanjutnya akan berdasarkan berat 

barang bawaan hingga jarak tempuh 

pesawat.

"Hitungannya Rp 9.000 per kg di bawah 

1 jam, sampai maksimal Rp 25 atau 35 

ribu," jelasnya.

Ketentuan bagasi tercatat ini hanya 

akan diberlakukan untuk penerbangan 

domestik saja. Sementara untuk 

penumpang dengan rute penerbangan 

internasional baru akan dikenai biaya 

bila bawaan bagasinya diatasi 10 kg.

Ko m i s i  V  D P R  R I  m e m a n g g i l 

Kementerian Perhubungan beserta 

lima perwakilan maskapai penerbangan 

antara lain Garuda Indonesia, Lion 

Air, Air Asia, Citilink Indonesia, dan 

Sriwijaya Air pada Selasa (29/1/2019) 

ini. Rapat kerja ini terkait kebijakan 

bagasi bayar dalam sebuah maskapai 

penerbangan.

Di akhir rapat kerja, Wakil Ketua DPR 

RI Komisi V yang menjadi pimpinan 

Sidang Sigit Susiantomo menyatakan 

jika regulasi tersebut harus ditunda 

sampai pemerintah selesai mengkaji 

ulang keputusan penghapusan layanan 

bagasi cuma-cuma (Free Baggage 

Allowance).

"Kami mendesak Kementerian 

Pe r h u b u n g a n  u n t u k  m e n u n d a 

pemberlakuan kebijakan bagasi 

berbayar hingga selesainya kajian ulang 

terhadap kebijakan tersebut dengan 

mempertimbangkan kemampuan 

masyarakat dan kelangsungan industri 

penerbangan nasional," tegas dia di 

Jakarta, Selasa (29/1/2019).

Selain itu,  Sigit  juga meminta 

Kementerian Perhubungan untuk 

mengkaji ulang besaran komponen 

tarif pesawat udara agar tidak 

memberatkan masyarakat. Serta 

meningkatkan koordinasi dengan 

kementerian/lembaga terkait guna 

memformulasikan ulang besaran 

komponen tarif batas atas dan tarif 

batas bawah.

Di luar itu, Sigit Susiantomo pun 

menyebutkan, Komisi V DPR RI turut 

menyinggung soal kesiapan Indonesia 

dalam menyelenggarakan kontrol 

navigasi di wilayah udara Indonesia 

(Flight Information Region/FIR) yang 

saat ini masih berada dibawah kendali 

Singapura.

"Untuk itu, Komisi V DPR RI mendesak 

pemerintah untuk segera mengambil 

l a n g k a h - l a n g k a h  p e r c e p a t a n 

pengambilalihan pengelolaan ruang 

udara tersebut dari Singapura," tutur 

dia. (*)

Pemerintah akan mengatur batas atas 
pengenaan tarif bagasi penumpang 

pesawat. Pengaturan ini dilakukan agar 
pengenaan tarif bagasi tak berdampak besar 
pada inflasi.
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Siasati Bagasi Berbayar, Menhub Minta 
Penumpang Atur Barang Bawaan

Menteri Perhubungan Budi 

Karya Sumadi meminta 

penumpang atau konsumen 

untuk mengatur barang bawannya, 

sebab Lion Air dan Citi l ink 

menerapkan tarif bagasi.

"Kalau barang itu kan tinggal kita 

menertibkan diri saja, berapa yang 

akan kita bawa 5 kg, 10 kg," kata Budi 

Karya di JIExpo Kemayoran Jakarta, 

Sabtu (12/1/2019).

B u d i  m e n g a t a k a n ,  m a s k a p a i 

menerapkan tarif bagasi bukan 

tanpa alasan. Dia menjelaskan, bisnis 

maskapai merupakan bisnis dengan 

persaingan ketat namun keuntungan 

tidak besar serta risikonya tinggi.

Sementara, saat harga avtur tinggi, 

maskapai tidak melakukan penyesuaian 

harga sehingga menjadi beban.

"Dan sekarang ini avtur naik sekali, 

kalau dihitung dari sekian tahun 

terakhir mereka praktis tidak 

menaikkan, sehingga mereka dalam 

satu harga sepertinya marjinal sekali," 

ujarnya.

Penerapan tarif bagasi ini, kata dia, 

supaya maskapai bisa bertahan.

"Apa yang dilakukan adalah satu 

upaya, supaya mereka bisa survive. 

Coba dibayangkan, kalau tiba-tiba 

ada airlines yang berakhir, saya tidak 

mendoakan itu, kan menjadi repotkan. 

Oleh karenanya salah satu inovasinya 

dengan barang itu," tutupnya. (*)

ii image via img.bisnis.com



FLASHNEWS

21VOL. XLVI, 2018 APG magazine

Tiket Pesawat Mahal,  
Menhub: Kami Selesaikan dalam Dua Hari

Menteri Perhubungan Budi 

Karya Sumadi menjanjikan 

akan menyelesaikan soal 

mahalnya harga tiket pesawat untuk 

penerbangan domestik dalam waktu 

satu hingga dua hari ke depan. Dia 

meminta dalam dua hari ke depan 

untuk bertanya lagi kepada Direktur 

Jenderal Perhubungan Udara 

mengenai solusi atas hal ini.

"Kami akan coba tertibkan, dan kami 

akan selesaikan dalam waktu satu 

dua hari ini," kata Budi Karya ditemui 

di kompleks Citra Garden City 6, 

Kalideres, Jakarta Barat, Minggu 

(13/1/2019).

Sebelumnya, banyak masyarakat 

mengeluhkan mahalnya harga 

tiket pesawat untuk penerbangan 

domestik. Keluhan muncul dalam 

sebuah petisi online pada situs 

change.org. Petisi yang dibuat 

Iskandar Zulkarnain itu menuntut 

kepada pemerintah supaya harga 

tiket pesawat domestik diturunkan.

Adapun petisi ini dibuat pada 20 

Desember 2018. Pada Jumat 11 

Januari 2019, pukul 17.24 WIB, 

dukungan terhadap petisi  ini 

melonjak hingga mencapai 84.961 

orang.

Budi Karya menjelaskan mengenai 

persoalan mahalnya tiket pesawat 

ini, dirinya akan memanggil direktur-

direktur maskapai hari ini, Minggu 

(13/1/2019). Dalam pertemuan itu 

dirinya bakal meminta penjelasan 

mengenai persoalan mengenai 

adanya kenaikan tiket pesawat 

tersebut.

Menurut Budi, saat ini tarif-tarif 

tiket pesawat tersebut memang 

telah naik menuju tarif batas atas. 

Namun, kata dia, tarif tersebut saat 

ini belum melebihi tarif batas atas 

yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Budi mengaku dirinya prihatin atas 

adanya kenaikan tersebut, tetapi 

ia juga meminta masyarakat untuk 

melihat kenaikan tarif ini secara 

global.

Budi Karya juga menjelaskan 

dirinya sudah berkoordinasi dengan 

Kementerian Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) mengenai kondisi 

tarif pesawat yang mahal tersebut. 

Ia juga mengaku telah meminta salah 

satu pemilik maskapai yakni Lion Air 

Grup untuk bisa menertibkan tarif-

tarif tersebut.

"Saya minta mereka untuk melakukan 

kenaikan secara lebih bijaksana, lebih 

wise, bahwa ada akibat-akibatnya 

kami akan coba tertibkan," kata Budi 

Karya.

Peraturan, payung hukum  tentang 

bagasi berbayar untuk maskapai 

LCC mengacu kepada Permenhub 

nomer PM 185 tahun 2015 Pasal 

22 butir C, yang menyebutkan 

bahwa maskapai No Frills, tidak 

menyediakan minum dan makan. 

LCC boleh mengenakan biaya untuk 

pengangkutan bagasi penumpangnya. 

Pengenaan tarif bagasi berbayar bila 

kita mengacu kondisi maskapai di 

USA, hanya maskapai Soutwest yang 

memberikan free bagasi. Maskapai-

maskapai besar seperti Delta Air, US 

Airways ,Aloha Airlines membuat 

policy bagasi penumpang berbayar. (*)

ii Menteri Perhubungan Budi Karya 
(Kanan) | foto via lampungpro.com
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Menyoal Tarif dan Kelas Layanan serta 
Dampaknya terhadap Inflasi

Bagi Anda yang sering menggunakan 

pesawat untuk bepergian ke suatu 

tempat, tentunya sudah tidak 

asing dengan istilah "kelas" yang ada 

pada tiket yang Anda beli. Namun bagi 

Anda yang belum pernah atau pertama 

kali melakukan perjalanan dengan 

menggunakan pesawat tentunya akan 

bertanya, apa sih arti kelas pada tiket 

yang Anda beli tersebut.

Mungkin Anda agak malu untuk 

menanyakannya kepada orang lain. 

Nah disini Kami akan menjelaskan apa 

yang dimaksud dengan "kelas" pada 

tiket tersebut.

Saat lalu setelah tanggal 7 Januari 2019 

beberapa maskapai besar full service 

dan LCC mendorong tarif kearah Tarif 

Batas Atas (TBA) dan menutup tarif di 

kelas promo Sub Classes X, K, N. Dalam 

artian yang dijual hanya kelas moderat 

ke atas atau Y Normal.

Walau sebenarnya masih dalam 

koridor dibawah kelas Tarif Batas Atas, 

namun pada kenyataan di lapangan, 

masyarakat harus membayar tarif 

pesawat lebih mahal bila dibandingkan 

dengan bulan Januari 2018 silam. 

Di medsos dan media pun heboh, 

soal tarif maskapai yang dinaikkan. 

Namun jika ditelaah lebih lanjut 

mengapa maskapai menarik tarif 

maskapai ke arah mendekati tarif batas 

atas, ternyata pada kenyataannya 

hampir semua maskapai di Indonesia 

sepanjang tahun 2016-2017, kinerja 

keuangannya berada dikondisi lampu 

merah. 

Maka pada tahun 2019 ini, agar 

kinerja keuangan maskapai menjadi 

biru, mulailah gimmick-pricing policy 

dimainkan dengan menutup penjualan 

tarif kelas promo. 

Arti kelas pada tiket adalah kelompok 

penumpang pesawat yang dibedakan 

atas dasar pembelian harga tiket 

menuju ke suatu daerah tujuan. 

Adanya kelas atau pengelompokan 

ini bertujuan untuk membedakan jenis 

pelayanan yang akan diterima oleh 

seorang penumpang pesawat, lama 

validasi tiket, dan penyediaan letak 

kursi di pesawat (khusus untuk kelas 

Bisnis).  

Semakin tinggi kelas yang diminta, 

maka harga tiket akan semakin mahal 

dan akan mendapatkan pelayanan yang 

lebih dari kelas yang lebih rendah atau 

yang sering kita sebut kelas promo 

(harga murah super hemat).

Untuk penetapan nama kelas dan 

sub kelas pada tiket ditetapkan oleh 

maskapai penerbangan itu sendiri. 

Ada pun contoh penetapan nama kelas 

dan sub kelas pada maskapai Garuda 

Indonesia dan Lion Air dapat dilihat 

sebagai berikut:

Garuda Indonesia:

�� 	Kelas Bisnis, terdiri dari sub kelas  

J (Juliet), C (Charlie), D (Delta) dan 

W (Whiskey).

�� 	Kelas Ekonomi, terdiri dari sub 

kelas  Y (Yankee), L (Lima), M 

Arti kelas pada tiket 
adalah kelompok 

penumpang pesawat 
yang dibedakan atas 
dasar pembelian harga 
tiket menuju ke suatu 
daerah tujuan.
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(Mike), K (Kilo), N (November) 

dan Q (Quebec).

�� 	Kelas Promo, terdiri dari sub kelas 

B (Bravo) dan V (Victor).

Lion Air:

�� Kelas Bisnis, terdiri dari sub kelas 

C (Charlie), D (Delta) dan I (India).

�� Kelas Ekonomi, terdiri dari sub 

kelas Y (Yankee), A (Alpha), G 

(Golf), W (Whiskey), S (Sierra), 

B (Bravo), H (Hotel), K (Kilo), L 

(Lima), M (Mike), N (November) 

dan Q (Quebec). 

�� Kelas Promo, terdiri dari sub kelas 

T (Tango), V (Victor) dan X (X-ray).

Dasar payung hukum harga dari ketiga 

jenis layanan maskapai tersebut 

diatas adalah Peraturan Menteri 

Perhubungan nomor 14 tahun 2016 

(menggantikan Permenhub nomor 126 

tahun 2015), yakni:

�� Full service : Garuda Indonesia, 

Batik Air. 

�� Medium service : Sriwijaya Air, 

Express Air, Trans Nusa Air, 

Trigana Air, Kalstar Air. 

�� Maskapai budget (LCC) : Air Asia 

Indonesia, Citilink , Lion air, Wings 

air. 

Dampak ke masyarakat 

Sudah beberapa kali terjadi realitas di 

lapangan, beberapa barang bawaan 

(oleh oleh) penumpang terpaksa di 

turunkan dan penumpang menjadi 

marah karena beban bagasi berbayar 

menjadi sangat mahal. Bisa jadi, jika 

tarif bagasi berbayar tidak di revisi, 

akan mengakibatkan penurunan pada 

usaha UMKM oleh oleh khas daerah, 

misal Empek-empek Palembang , Kripik 

balado Sinjay Padang , Bolu meranti 

Medan, yang saat ini sudah sangat 

populer menjadi buah tangan para 

penumpang pesawat. 

Belum lagi keinginan masyarakat untuk 

pergi berwisata ke destinasi yang jauh 

seperti ke Bunaken, Manado, Wakatobi, 

Raja Ampat dan lainnya, pasti juga akan 

terdampak tarif pesawat yang dikerek 

(mendekati) ke Tarif Batas Atas (TBA). 

Diharapkan, seluruh maskapai, INACA, 

YLKI , KPPU dan Kemenhub duduk 

bersama membahas soal tarif maskapai 

dan tarif bagasi yang berdampak pada 

inflasi dan perekonomian Nasional. All 

Be Smart Thing. (*)

ii interior-cabin kelas pertama (first class) pada maskapai Garuda Indonesia  
[sumber: garuda-indonesia.com]
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Beberapa waktu lalu Calon 

P r e s i d e n  n o m o r  u r u t 

2  P r a b o w o  S u b i a n t o 

menyebutkan banyak BUMN tengah 

di ambang kebangkrutan. Nama-

nama perusahaan plat merah yang 

disebut salah satunya adalah PT 

Garuda Indonesia Tbk. Pernyataan 

itu pun mendapatkan tanggapan dari 

Direktur Utama Garuda Indonesia I 

Gusti Ngurah Ashkara Danadiputra 

atau akrab disapa Ari Ashkara.

Ari Askhara mengaku tidak sepakat jika 

Garuda Indonesia disebut bangkrut. 

Ia mengatakan, kondisi Garuda saat 

ini memang penuh tantangan, tetapi 

bukan berarti bangkrut.

"Saya komentar untuk Garuda saja ya, 

bukan BUMN. Sebagai CEO Garuda 

Indonesia, kalau bangkrut mungkin 

saya sudah tidak di sini", ujarnya di 

Jakarta, Selasa (15/1/2019).

Dia menegaskan kata yang tepat untuk 

kondisi Garuda saat ini adalah penuh 

tantangan, bukan kebangkrutan. "Jadi 

mungkin kami bilang ini challenging 

(menantang), yes", tegasnya.

Ari Askhara menegaskan Garuda 

Indonesia merupakan perusahaan 

listed company, sehingga semua 

laporan keuangan dibuka kepada publik 

dan tidak ada yang ditutup-tutupi.

Pada dasarnya hingga kini Garuda 

Indonesia masih beroperasi. Kinerja 

keuangan perusahaan juga semakin 

membaik meski masih berstatus 

rugi. Ari mengungkapkan sejak 2017 

Garuda Indonesia memang menderita 

kerugian, termasuk kinerja keuangan 

hingga September 2018.

"Dari tahun 2017 kita rugi USD 237 

juta itu sekitar Rp 3,6 triliun. Per 

September 2018 itu rugi USD 142 

juta itu sekitar Rp 2 triliun", ujarnya.

Di kesempatan yang berbeda, di acara 

HUT APG ke-33 di Gedung Indonesia 

Convention Exhibition (ICE), BSD 

Serpong, Tangerang, Banten, Sabtu 

(12/01/2019), Ari Askhara dalam 

sambutannya mengatakan, setelah 

hasil audit selesai diharapkan Garuda 

pada 2018 (khususnya Q-IV/2018) 

mampu meraih hasil yang positif.

“Melalui upaya dan langkah bersama 

serta semangat One Family One 

Nation One Garuda Indonesia kita 

mampu mencapai kemajuan. Mudah-

mudahan setelah hasil audit sudah 

selesai, Kita dapat mendapatkan hasil 

yang positif", kata Ari Askhara dalam 

pidato sambutannya. (*)

CEO Garuda: 
KAMI TIDAK BANGKRUT

Kondisi Garuda saat ini memang 
penuh tantangan, tetapi bukan 
berarti bangkrut.
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DIRGAHAYU SANG GARUDA,  

Mental Pemenang untuk 
Perubahan

PT Garuda Indonesia sukses 

m e ray a k a n  H U T  ke  7 0 

bertempat di Island  D (Check 

In Area) Terminal 3, Soekarno-Hatta, 

Tangerang, Sabtu (26/1/2019).

Hadir dalam acara tersebut, Kepala 

Kantor Imigrasi Bandar Udara 

S o e k a r n o - H a t t a  C e n g k a r e n g , 

perwakilan dari Kementarian Agama, 

Serikat Karyawan Garuda, Asosiasi 

pilot Garuda, Asosiasi Cabin Crew, 

juga para pejabat dilingkungan Garuda 

Group, serta para undangan lainnya.

Ari Askhara dalam sambutannya 

mengatakan, Garuda Indonesia telah 

70 tahun terbang di bumi Indonesia. 

Garuda sejak tahun 1949 telah 

mengalami evolusi seragam cabin 

crewnya, sehingga perlu di-explore 

sebagai sesuatu aset bagi Garuda 

Indonesia untuk mengenang kembali 

masa kejayaannya.

“70 tahun Garuda Indonesia melangkah 

dan terbang di bumi Indonesia. Ide 

vintage ini sebenarnya mungkin belum 

banyak yang tahu. Garuda dari awal 

tahun 1949 mengalami perubahan dan 

evolusi dari seragam cabin crewnya. 

Disitu, saya melihat bahwa kenapa 

nggak kita explore sebagai sesuatu 

aset dari Garuda Indonesia untuk 

mengenang kembali kejayaan Garuda,” 

kata Ari Askhara.

Ari melanjutkan, berkat kerja keras 

di tahun 2018, mudah-mudahan bisa 

mendapatkan hasil yang positif. 

“Walaupun memang harga tiket belum 

bisa menutup kerugian Garuda pada 

dua tahun terakhir, mudah-mudahan 

dengan effort kita di bisnis yang lain 

kita bisa mendapatkan hasil yang 

positif,” pungkas Ari Askhara.

Dalam acara peringatan HUT ke-

70 tersebut, Garuda Indonesia 

melalui tajuk kegiatan "Garuda 

Indonesia Sharing Happiness" 

sekaligus memperkenalkan sejumlah 

fitur layanan terbaru seperti "VR 

Experience", layanan "Economy 

Sleeping Comfort  & Economy 

Premium", memperkenalkan kelas 

keanggotaan terbaru "GarudaMiles 

Tourbillon".

D i  a k h i r  a c a ra ,  p a ra  h a d i r i n 

dipersilahkan menyaksikan secara 

bersama-sama di Gate 15 penerbangan 

GA 408 tujuan Denpasar yang akan 

berangkat pukul 10:35. Penerbangan 

tersebut bertemakan vintage, dimana 

semua cabin crew yang akan melayani 

penumpang mengenakan seragam 

Garuda Indonesia dari masa ke masa.

Selanjutnya, Ari Askhara membacakan 

kata-kata yang ditujukan kepada 

seluruh pegawai dan para flytizen, 

yang disadur kembali oleh salah satu 

Komisaris dan cukup bagus untuk 

dibacakan. Berikut petikan kata-

katanya:
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Hari ini 70 tahun Sang Garuda 

melentangkan sayapnya menyatukan 

nusantara, melantunkan persatuan dan 

menyatukan kita dalam satu keluarga 

besar Garuda Indonesia.

Sang Garuda pertama kali digunakan 

pada pesawat Dakota yang membawa 

Presiden Pertama Indonesia Bung 

Karno dari Yogyakarta kembali ke 

ibukota Jakarta pada tahun 1949. 

Sang pemimpin terinspirasi sajak 

yang ditulis oleh penyair terkenal 

pada masa itu, Noto Soeroto dalam 

bahasa Belanda yang bunyinya kira-

kira sebagai berikut. Saya Garuda, 

burung Vishnu yang melebarkan sayap 

yang tinggi di atas kepulauanmu. Sejak 

itulah Sang Garuda mewarnai sejarah 

bangsa, menumbuhkan rasa patriotik 

dan mengiringi perubahan menuju 

kejayaan Indonesia.

Mari kita semua berubah dan terus 

berubah, meningkatkan service dan 

mempunyai midset pemenang seperti 

sang garuda. 

Dirgahayu Garuda Indonesia kau layak 

terbang lebih tinggi membawa Kami ke 

langit biru menyatukan Kami dalam 

keluarga besar menuju kemenangan 

dan keagungan. 

We are the champion My friends. We’ll 

keep fighting till the end.

One Family, One Nation, One Garuda 

Indonesia.
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Garuda Berencana Konversi 
Pesanan B737 Max 8  
Menjadi Max 10

PT Garuda Indonesia berencana 

akan mengonversi pesanan 

B737 MAX 8-nya menjadi 

seri B737 MAX 10. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Direktur Utama 

Garuda Indonesia, Ari Askhara 

sesuai yang diwartakan Bisnis.com, 

Senin (28/1/2019). 

Seperti diketahui, Garuda Indonesia 

telah memesan 50 unit pesawat B737 

ii Foto: bizjournals.com

Pesawat B737 MAX 10 
menawarkan waktu 

terbang yang lebih 
lama, yakni hingga 

9 jam dibandingkan 
Max 8 yang hanya 

mampu terbang 
maksimal selama 6 

jam.

MAX 8 senilai 4,9 miliar dollar AS yang 

ditandatangani Garuda dan Boeing 

pada 2014.

Menurut Ari  Askhara,  Garuda 

Indonesia akan menukar pesanannya 

menjadi 34 unit pesawat B737 

MAX 10. Saat ini, Garuda sedang 

melakukan renegosiasi kontrak dengan 

perusahaan pembiayaan pesawat 

(lessor).

“Total ada 34 unit pesawat yang ditukar 

menjadi Boeing 737 Max 10 pada 2020. 

Harga masih dinegosiasikan,” kata Ari 

Askhara.

Menurut Ari Askhara, penggantian 

pesanan menjadi B737 MAX 10 

itu dilakukan untuk kepentingan 

peremajaan pesawat. Disamping 

itu, pesawat keluaran terbaru akan 

memiliki tingkat konsumsi bahan 

bakar yang lebih efisien, sehingga bisa 

menghemat  biaya operasional yang 

dikeluarkan.

P e s a w a t  e d i s i  t e r b a r u  j u g a 

m e n a w a r k a n  t e k n o l o g i  b a r u 

yang semakin menambah tingkat 

keselamatan (safety).

Hal lainnya, pesawat B737 MAX 10 

menawarkan waktu terbang yang lebih 

lama, yakni hingga 9 jam dibandingkan 

Max 8 yang hanya mampu terbang 

maksimal selama 6 jam.

“Waktu tempuh Boeing Max 10 setara 

dari Jakarta ke India secara direct,” 

ujarnya. (*)
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Di n a m i k a  k o n d i s i  d a n 

persaingan bisnis aviasi 

dewasa ini memang semakin 

kompleks. Bisnis maskapai yang 

dikenal padat modal, padat resiko 

namun bermargin tipis (antara 1-3 

persen), seakan menguras seluruh 

kemampuan dan energi para pelaku 

bisnis penerbangan.

A p a l a g i  d e n g a n  t e l a h 

diimplementasikannya ASEAN 

Open Sky, menjadikan langit 

Indonesia semakin terbuka dan 

tingkat persaingan menjadi semakin 

ketat. Belum lagi beban utama 

biaya operasional penerbangan 

seperti avtur dan kurs yang sangat 

tergantung pada kondisi global, 

ditambah realitas demand domestik 

yang sangat “price sensitive” seakan 

semakin memperberat langkah dan 

mengancam eksistensi maskapai 

penerbangan.

K o n d i s i  y a n g  k u r a n g 

menguntungkan dari berbagai aspek 

dalam bisnis penerbangan beberapa 

tahun kebelakang telah memakan 

Garuda Indonesia Bangkit  
Pasca Turbulensi

banyak korban. Kita mungkin masih 

ingat, dulu ada beberapa maskapai 

penerbangan domestik yang pernah 

menghiasi langit Indonesia seperti 

Sempati Air, Indonesia Airlines, 

Bouraq Airlines, Jatayu Air, Linus Air, 

Star Air, Adam Air, Riau Air, Batavia 

Air, Sky Aviation dan masih banyak 

lagi, yang telah tumbang terlebih 

dahulu antara periode tahun 1998 

- 2013. Lalu menyusul Merpati 

yang stop operasi per 1 Feb 2014, 

Mandala stop operasi 1 Jul 2014, 

Aviastar 6 Okt 2015, dan Kalstar 

stop operasi per 30 Sep 2017. 

Di akhir 2018, beberapa maskapai 

mulai megap-megap. Air Asia dalam 

periode Januari-September 2018 

dikabarkan mengalami kerugian 

bersih sebesar Rp 639 miliar. 

Sriwijaya Air dan NAM Air pun 

kondisinyapun tidak jauh berbeda, 

sehingga memaksa manajemen 

untuk memutuskan Kerja Sama 

Operasi (KSO) dengan anak usaha 

Garuda Indonesia Group, PT Citilink 

Indonesia yang ditandatangani pada 

tanggal  9 November 2018 lalu.

R e a l i t a s  d i a t a s  n a m p a k ny a 

tak terbantahkan dan telah 

m e m b u k t i k a n  b a hw a  b i s n i s 

penerbangan memang “high 

risk” dan dalam pengelolaannya 

tidaklah semudah hanya sekedar 

membalikkan telapak tangan.

Lalu bagaimana dengan Garuda 

Indonesia? Maskapai penerbangan 

nasional Indonesia (flag carrier) yang 

berdiri sejak 26 Januari 1949 ini pun 

tak luput dari terpaan turbulensi. 

Rencana initial public offering (IPO) 

yang disusun sejak lama sempat 

mengalami berbagai kendala akibat 

akumulasi kerugian yang diderita. 

Di era menjamurnya Low Cost 

Carrier (LCC) di Indonesia tahun 

2000-an, Garuda pun terkena 

dampaknya, dimana pada periode 

2003-2006 Garuda merugi. Melalui 

perjuangan yang tak kenal lelah, 

pada 2007 Garuda akhirnya kembali 

mampu meraih hasil positif. 

Namun hal lain yang kurang 

menguntungkan muncul, yaitu 

Galih Rudyto
Trend Aviation Consulting
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Kementerian BUMN dan PT 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

melaksanakan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB), Rabu (12/9/2018) 

bertempat di Auditorium Gedung 

Manajemen Garuda City Center, 

Cengkareng.

Hasil RUPSLB ini akhirnya menunjuk 

I Gusti Ngurah Askhara Danadiputra 

sebagai Direktur Utama Garuda 

Indonesia, juga merombak jajaran 

Komisaris dan Direksi Garuda 

Indonesia lainnya. 

M e m a s u k i  aw a l  t a h u n 
2019 ini, seluruh stake 
holder dan masyarakat 
tentunya berharap bahwa 
Garuda Indonesia akan 
mampu “turnaround” dan 
memberikan hasil kinerja 
yang positif kedepan. Jika 
menilik pada upaya-upaya dan 
inovasi-inovasi manajemen 
baru Garuda di penghujung 
2018, diperkirakan Garuda 
Indonesia akan mampu 
melakukan perbaikan kinerja 
pada tahun 2019 hingga 
kedepannya, ini alasannya :

Faktor Pendorong Internal :

�� Adanya dukungan kuat dari 

kalangan internal Garuda 

sendiri  seperti  APG dan 

Sekarga.

�� 	G a r u d a  I n d o n e s i a 

menghadirkan inovasi layanan 

yang menyediakan fasilitas 

WiFi, film-film box office dengan 

pengalaman wide-angle screen 

dan layar 180/360, pengalaman 

hiburan menggunakan teknologi 

Virtual Reality di dalam pesawat 

serta menghadirkan “Acoustic 

on Board” di penerbangan 

tertentu dengan menghadirkan 

beberapa bintang ternama 

Indonesia.

�� Menghadirkan terobosan 

l ay a n a n  t e r b a r u  d e n g a n 

memperkenalkan aplikasi 

layanan "Garuda Indonesia 

Assistance" (GIA). Aplikasi 

i t u  m e r u p a k a n  f a s i l i t a s 

aplikasi voice assistance yang 

akan menjadi channel baru 

perusahaan dalam menjual 

produknya secara lebih nyaman. 

Layanan tersebut rencananya 

dapat mulai dinikmati pengguna 

jasa pada pertengahan 2019 

mendatang.

�� Ekspansi pasar dan optimalisasi 

produk melalui pengembangan 

bisnis penerbangan kargo. 

Melalui  l ini  usaha kargo 

u d a r a ,  p e r s e r o a n  t u r u t 

memperkenalkan konsep 

layanan pusat logistik berikat 

yang terdiri dari 2 hub kargo 

nasional di  Jakarta yang 

sejak tahun 2007 seluruh maskapai 

Indonesia dilarang terbang ke Eropa 

akibat akumulasi kecelakaan yang 

terjadi. Untuk menelusuri akar 

penyebab masalahnya memang 

tidak mudah. Namun faktanya, 

sejak dimulainya era reformasi 

1998-2000, hanya terjadi 3 kali 

kecelakaan penerbangan dengan 

nol korban. Namun mulai 2001 

atau awal dimulainya era “Low Cost 

(LCC)” hingga dikeluarkannya “UE 

Fligh Ban” oleh Eropa pada tahun 

2007, telah terjadi 26 kecelakaan 

dengan jumlah korban sebanyak 

327 orang.  

Kembali pada upaya perjuangan 

Garuda Indonesia yang terus 

berlanjut hingga akhirnya Garuda 

sukses melakukan penawaran 

saham perdana (IPO) pada 26 

Januari 2011. Namun pasca IPO, 

Garuda ternyata masih terus 

diterpa turbulensi. Pada periode 

tahun 2011-2014 Garuda merugi. 

Pada 2015 mampu meraup laba 

US$ 77,97 Juta, namun pada 2016-

2017 Garuda kembali mengalami 

kerugian.

Pukulan yang bertubi-tubi dan 

kondisi kinerja maskapai yang 

seakan jatuh bangun tersebut, 

ditambah ancaman mogok para 

pilot Garuda dan Serikat Karyawan 

Garuda (Sekarga), telah memaksa 
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difungsikan sebagai pusat 

berikat distribusi kargo udara 

dan kargo e-commerce. 

Sedangkan hub kargo nasional 

d i  D e n p a s a r  m e l a k u k a n 

p e n g e l o l a a n  e k s p o r  d a n 

impor marine product dan 

transhipment e-commerce.

�� Kerjasama strategis guna 

meningkatkan pangsa pasar dan 

cakupan destinasi melalui KSO 

anak perusahaan PT Citilink 

Indonesia dengan Sriwijaya 

Group.

�� Perjanjian kerjasama antara 

GMF AeroAsia Garuda (GMFI), 

anak usaha Garuda dan dan 

Batam Aero Technic, yang 

merupakan anak usaha Lion, 

yang ditandatangani pada 

Kamis (17/1/2019) lalu. Dua 

maskapai terbesar di Indonesia, 

Garuda Indonesia dan Lion Air 

sepakat untuk mendirikan 

usaha patungan (joint venture) 

dibidang perawatan pesawat, 

mesin, komponen dan ban 

vulkanisir dan akan membangun 

bengkel pesawat di Batam 

senilai US$ 50 juta (Rp 700 

miliar). GMF juga berencana 

melakukan ekspansi ke luar 

negeri, seperti membangun 

tiga bengkel  pesawat di 

Timur Tengah, dua bengkel di 

Australia, dan satu bengkel di 

Korea Selatan. 

Faktor Pendorong Eksternal :

�� Tren peningkatan pengguna jasa 

penerbangan

P e r t u m b u h a n  j u m l a h 

penumpang angkutan udara 

sejak 2010 hingga 2018 lalu, 

terus mengalami peningkatan 

rata-rata sebesar 9 persen.

B e l u m  l a g i  d a r i  s e k t o r 

p a r i w i s a t a ,  d i m a n a 

pertumbuhan wisatawan sejak 

2010 hingga 2018 lalu juga 

mengalami tren peningkatan 

rata-rata sebesar 10 persen. 

Tentunya peluang ini harus 

dimanfaatkan sebesar-besarnya 

oleh Indonesia termasuk 

seluruh maskapai penerbangan 

nasional.



OPINI

31VOL. XLVI, 2018 APG magazine

�� Penyesuaian tarif bandara

Merespon keluhan pengguna 

jasa penerbangan akibat 

mahalnya harga tiket beberapa 

waktu lalu, telah memicu 

maskapai penerbangan merevisi 

ulang tarifnya. Seluruh maskapai 

nasional yang tergabung 

dalam Indonesia National Air 

Carrier Association (INACA) 

telah sepakat menurunkan 

tarif tiket penerbangan sejak 

Jumat (11/1/2019), setelah 

m e m p e r o l e h  k o m i t m e n 

positif atas penurunan biaya 

kebandaraan dan navigasi dari 

para stakeholder seperti AP I, 

AP II, AirNav dan perusahaan 

Ground handling.

�� Penurunan harga avtur

Kondisi harga avtur yang saat 

ini masih menjadi monopoli 

pertamina, diperkirakan akan 

m e n g a l a m i  p e nye s u a i a n . 

A l a s a n n y a ,  h a r g a  a v t u r 

domestik terbilang lebih mahal 

dibanding negara tetangga 

Singapura. Disamping itu 

harga avtur internasional di 

penghujung 2019 juga sudah 

turun sekitar 6 persen dibanding 

tahun lalu. Mengingat avtur 

memiliki porsi terbesar dalam 

biaya operasional penerbangan 

yakni sekitar 35 persen, maka 

aspek ini akan menjadi prioritas 

utama agenda negoisasi yang 

akan dilakukan oleh maskapai 

penebangan dengan pihak 

pemasok Pertamina.

�� Peningkatan pasar dan efisiensi

Pesatnya aspek pembangunan 

dan pengembangan bandara 

baru baik Angkasa Pura II, 

Angkasa Pura I, diperkirakan 

akan memberi angin segar 

t e r h a d a p  p e r ke m b a n g a n 

bisnis dan industri aviasi. 

Dengan adanya peluang rute-

rute baru, akan dimanfaatkan 

oleh maskapai penerbangan 

untuk meningkatkan revenue 

dan menaikan tingkat utilisasi 

pesawatnya.

�� Penguatan nilai rupiah

Mulai membaiknya kondisi 

perekonomian global akan 

berdampak terhadap penguatan 

nilai rupiah. Menguatnya nilai 

rupiah akan sangat membantu 

menurunkan biaya operasional 

maskapai, mengingat sekitar 

65 persen biaya maskapai 

penerbangan dalam denominasi 

US Dollar.
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Melihat kondisi-kondisi diatas, baik 

faktor internal maupun eksternal, 

G a r u d a  I n d o n e s i a  ke d e p a n 

diperkirakan akan lebih berkembang 

dan mampu menangkap peluang 

yang ada, serta terus melahirkan 

inovasi-inovasi terbarunya, sehingga 

eksistensi perusahaan tetap terus 

terjaga. 

Kuncinya adalah sinergi dan 

semangat “One Family One 

Nation One Garuda Indonesia” 

terus melekat dalam dada seluruh 

insan Garuda Indonesia. Akhir 

kata, semoga Garuda, Sang burung 

tunggangan Dewa Wisnu mampu 

terus mengepakkan sayapnya 

dan mampu terus terbang hingga 

seantero Nusantara. (*)



Pesatnya pertumbuhan industri 

penerbangan di Asia Tenggara 

membuka peluang usaha cukup 

besar pada industri perawatan dan 

perbaikan pesawat (maintenance, 

r e p a i r  a n d  ove r h a u l / M RO) . 

Indonesia berambisi masuk 10 besar 

pasar penerbangan dunia pada 2020 

dengan mendorong pengembangan 

bisnis MRO.

M e n u r u t  p r e d i k s i  k a n t o r 

Kementrian Perindustrian, potensi 

bisnis industri MRO di Indonesia 

mencapai USD 920 juta. Potensi itu 

terus berkembang seiring dengan 

pertumbuhan jumlah pesawat. 

Empat tahun mendatang potensi 

bisnis tersebut diperkirakan 

mencapai USD 2 miliar atau setara 

Rp 26 triliun. 

Berdasar laporan International 

Air Transport Association (IATA), 

jumlah penumpang udara nasional 

mencapai 270 juta pada 2034. 

Angka itu melonjak 3-4 kali lipat 

jika dibandingkan dengan 2015 yang 

hanya 80 juta penumpang. 

"Indonesia diperkirakan menjadi 

lima besar pemain dunia pada 2034," 

terang Saleh dalam Konferensi Ke-4 

Aviation MRO Indonesia (AMROI) 

di Jakarta.

Saat ini 61 maskapai penerbangan 

yang beroperasi di Indonesia dengan 

populasi lebih dari 750 pesawat 

melayani rute yang terjadwal 

maupun penerbangan carter. 

Diprediksi, jumlah pesawat akan 

mencapai 1.300 pesawat pada 

2019. "Karena itu, kami terus 

mendorong peningkatan kapasitas 

maupun kapabilitas industri MRO 

di Indonesia," 

Sejak pelonggaran aturan industri 

jasa penerbangan pada 2000, 

industri penerbangan melonjak 

tajam. Industri penerbangan, baik 

nasional maupun asing, terus 

bersaing ketat untuk berebutan 

pasar domestik dan regional yang 

sangat besar. "Indonesia adalah 

pasar yang sangat besar karena 

memiliki 262 juta penduduk," 

terangnya.

Ketua Umum Indonesia Aircraft 

Maintenance Services Association 

(IAMSA) waktu itu  Richard 

Budihadianto mengapresiasi 

paket kebijakan ekonomi VIII 

yang memberikan stimulus bagi 

dunia penerbangan. Dengan paket 

kebijakan itu, bea masuk 21 pos 

tarif komponen pesawat udara 

turun dari 5 persen menjadi nol 

persen.  Menurutnya, kebijakan 

tersebut menjadi peluang bagi 

industri  MRO untuk mampu 

bersaing dengan kompetitornya di 

regional. 

Masih dari kantor Kementerian 

Perindustrian (Kemenperin) 

memproyeksikan potensi bisnis 

industri perawatan dan perbaikan 

pesawat atau maintenance, repair and 

overhaul (MRO) di Indonesia pada 

tahun 2025 akan mencapai USD 

2019, Bisnis MRO Makin Cerah
Potensi bisnis industri MRO di Indonesia mencapai 
USD 920 juta. Potensi itu terus berkembang seiring 
dengan pertumbuhan jumlah pesawat.
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2,2 miliar, naik signifikan dibanding 

tahun 2016 sebesar USD 970 juta.

“Industri  MRO kita semakin 

kompetitif. Saat ini sudah mampu 

m e nye d i a k a n  b e r b a g a i  j a s a 

perawatan pesawat, antara lain 

airframe, instrument, engine, radio, 

emergency equipment, dan line 

maintenance,” kata Dirjen Industri 

Logam, Mesin, Alat Transportasi, 

dan Elektronika (ILMATE), Harjanto.

Pada tahun 2016, maskapai dunia 

mengeluarkan dana sebesar USD 

72,81 miliar untuk melakukan 

perawatan pesawat. Dari nilai 

tersebut, Amerika Utara menjadi 

p e ny u m b a n g  t e r b e s a r  y a n g 

mencapai USD 21,2 miliar, diikuti 

Eropa sekitar USD 20,7 miliar dan 

Asia Pasifik USD 13,3 miliar.

“Di tahun 2025, pasar perawatan 

pesawat di dunia diperkirakan terus 

meningkat dengan pertumbuhan 

3,9% sehingga menjadi USD 106,54 

miliar. Asia Pasifik akan mengalami 

pertumbuhan terbesar, yakni 5,8% 

dibanding Amerika Utara 0,9% dan 

Eropa 2,35%,” terang Harjanto.

Perusahaan MRO di Eropa dan 

Amerika Utara mulai  fokus 

menggarap industri berteknologi 

tinggi dan padat modal. Sedangkan 

untuk jasa perawatan pesawat 

yang tergolong padat karya, bakal 

diserahkan kepada pihak lain. 

“Kondisi ini akan memberikan 

peluang bagi industri MRO di Asia 

Pasifik termasuk di Indonesia,” 

ungkapnya.

Peluang bisnis tersebut, lanjutnya, 

perlu ditangkap oleh industri MRO 

nasional yang saat ini jumlahnya 

mencapai 32 perusahaan, dan 

t e r g a b u n g  d a l a m  I n d o n e s i a 

Aircraft Maintenance Service 

Association (IAMSA). Untuk itu, 

Kemenperin bersama seluruh 

pemangku kepentingan terkait 

terus berkolaborasi guna lebih 

meningkatkan daya saing industri 

MRO nasional.

Adapun langkah strategis yang 

perlu dilakukan dalam menunjang 

hal tersebut, di antaranya adalah 

pengembangan SDM industri, 

pembangunan kawasan industri 

terpadu, pemenuhan standar 

kualitas, dan penguatan industri 

komponen pesawat. “Kami akan 

melakukan pembicaraan yang lebih 

intens bersama produsen pesawat, 

terutama Airbus dan Boeing 

agar dapat mendirikan Aircraft 

Engineering Center di Indonesia,” 

ujar Harjanto.

Sebelumnya, Menteri Perindustrian 

(Menperin) Airlangga Hartarto 

menyampaikan, di Bintan sedang 

d i ke m b a n g k a n  A i r p o r t  a n d 

Aerospace Industry Park di atas 

lahan seluas 4.000 hektare. Kawasan 

aviasi terpadu ini akan menjadi yang 

terlengkap di Indonesia dengan 

beberapa fasilitas penunjang seperti 

bandara, sarana perbaikan pesawat, 

pelatihan pegawai penerbangan, 

serta area kawasan bisnis dan 

residensial.

Di samping itu, Kemenperin dan 

IAMSA akan bersinergi untuk 

pembangunan unit pendidikan 

m a u p u n  p e nye d i a a n  t e n a g a 

pengajar ahli di bidang perawatan 

pesawat. Juga akan dilakukan kerja 

sama dengan industri yang akan 

menampung para lulusan agar dapat 

langsung terserap di dunia kerja. (*)
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“Industri MRO kita semakin kompetitif. Saat 
ini sudah mampu menyediakan berbagai jasa 
perawatan pesawat, antara lain airframe, 
instrument, engine, radio, emergency equipment, 
dan line maintenance,” 



Potensi besar jumlah penduduk 

Indonesia saat  ini  yang 

mencapai sekitar 262 juta 

orang, akan membuat jumlah trafik 

penumpang udara di Indonesia 

dalam satu dekade terakhir bakal 

meningkat tajam. Tidak salah 

jika beberapa analis penerbangan 

di tanah air memperkirakan jumlah 

penumpang udara di Indonesia pada 

2019 bisa menembus dikisaran 100 

juta orang.

Berdasarkan data  dari dephub.

go.id, sudah ada 237 bandara kecil 

sampai dengan bandara berlebel 

international di Indonesia. Bandara 

komersial yang aktif dipergunakan 

secara regular ada 76 bandar udara. 

Terdapat sekitar 30 bandar udara 

yang dikelola oleh otoritas bandar 

udara BUMN yakni Angkasa Pura 

I dan II sebagai penopang revenue, 

Harapan dan Tantangan Bisnis 
Penerbangan Nasional

trafik pesawat dan penumpang di 

Indonesia. Itulah sebabnya sejak 

2003, pertumbuhan penumpang 

komersial kita selalu tumbuh di atas 

angka dua digit dan tidak pernah 

turun dua digit sampai sekarang.

Kebangkitan bisnis penerbangan 

niaga di Indonesia dalam lima tahun 

belakangan ini memang sungguh 

luar biasa. Salah satu contoh 

maskapai komuter yang didirikan 

pada  2007, Susi Air yang sangat 

pesat perkembangannya dalam 

waktu empat  tahun terakhir 

ini.  Armadanya saat ini sudah 

mendekati sekitar 45 pesawat yang 

terdiri dari turbo propeller jenis 

Grand Caravan berpenumpang 12 

seater ke atas sampai dengan 20 

seater.

Landskap bisnis aviasi di daerah juga 

menggeliat. Banyak sekali tumbuh 

maskapai operator kelas komuter 

seperti Trans Nusa, Aviastar, 

Express air, meski kurang dikenal 

masyarakat.

Kita baru menyadari kalau potensi 

trafik udara di Indonesia saat ini 

sungguh luar biasa besarnya bahkan 

pilot pilot asing dari New Zealand, 

Inggris dan beberapa negara 

pecahan  Balkan pun mau bergabung 

dengan maskapai Susi Air untuk 

mengais rejeki di langit Papua yang 

sangat jauh dari negaranya. 

Ini tidak terlepas  dari pilot asli 

Indonesia yang lebih memilih gengsi 

menjadi pilot pesawat bermesin full 

jet dan maskapai besar di Indonesia. 

Akibatnya, kekurangan pilot ini 

“Bila maskapai penerbangan di tanah air tidak segera 
berbenah, bukan tidak mungkin kelak wilayah udara kita 
akan menjadi pasar empuk bagi maskapai penerbangan 

ASEAN yang notabene sangat kuat seperti Singapore 
Airlines, Malaysia Airlines dan Thai Airways”
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banyak diisi oleh pilot asing dari 

seantero dunia.

Jumlah armada pesawat komersil di 

Indonesia pada 2011 saat itu cuma 

ada sekitar 300 pesawat. Tetapi 

pada 2018 diperkirakan sekitar 

1.700 pesawat komersial melayani 

2.000 trafik setiap harinya dengan 

mengangkut penumpang sekitar 

80 juta. Uang yang berputar bisa 

mencapai di atas Rp 20 triliun. Hal 

ini membuktikan kekuatan ekonomi 

kita di bisnis penerbangan.

Sebagai gambaran, Singapura 

d e n g a n  j u m l a h  p e n d u d u k 

hanya sekitar 5 juta orang, bisa 

mendapatkan jumlah penumpang 

10 juta per tahun. Amerika Serikat 

dengan jumlah penduduk 300 

jutaan mempunyai armada pesawat 

komersil 3.000 pesawat. Australia 

dengan jumlah penduduk 23 juta, 

penumpang yang diangkut per tahun 

mencapai 71 juta per tahun.

Indonesia dengan jumlah penduduk 

262 juta, idealnya bisa memiliki 

jumlah pesawat sekitar  1.700 

armada. Jika jumlah penumpang 

setahun dengan ratio setiap orang 

2x naik pesawat per tahun, maka 

jumlah penumpang bisa mencapai 

500 juta orang per tahun. Jadi 

potensi penumpang udara kita masih 

sangat besar, apalagi ditunjang 

dengan adanya 237 bandar udara 

baik berukuran kecil, menengah 

maupun internasional.

Disisi lain, pemerintah juga semakin 

intensif membangun bandar udara 

baru yang besar seperti New 

Yogyakarta International Airport 

(NYIA) di Kulonprogo Jogjakarta, 

yang akan beroperasi pada 2020. lalu 

Bandar udara Internasional Jawa 

Barat (BIJB) di Kertajati Majalengka 

Jawa Barat, yang telah beroperasi 

sejak Juni 2018 lalu. Juga rencana 

pembangunan Bandar udara Bali 

Utara di Buleleng. Jika semuanya 

terwujud, maka turis asing dan US 

Dollar akan membanjiri tanah air. 

Luar biasa bukan peran bandara 

Internasional kita.

Ini semua menunjukkan betapa 

langit di  Indonesia memang 

memiliki potensi ekonomi yang 

luar biasa. Mantan Chairman IATA 

pun waktu berkunjung di Jakarta 

kala itu, Mr Tony Tyler memprediksi 

perkembangan market penerbangan 

niaga di Asia Pasifik mendatang akan 

didominasi oleh China, India dan 

Indonesia. Tak heran jika sampai 

dengan 2020, Indonesia akan 

memerlukan SDM penerbangan 

sekitar 2 juta orang, mulai dari 

pilot, pramugari, staf mekanik, 

staf reservasi, staf ticketing dan 

karyawan bandara di seluruh 

Indonesia.

A k a n  t e t a p i  p e s a t n y a 

perkembangan bisnis penerbangan 

bukannya tanpa kendala. Masih 

banyak PR yang harus dilakukan 

oleh otoritas penerbangan di 

Indonesia. Misalkan soal operating 

hours (jam kerja) di bandar udar 

di luar Jawa yang masih  sangat 

t e r b a t a s .  H a m p i r  s e b a g i a n 

besar bandar udara kelas II tidak 

melakukan ‘night flight’ karena 

masalah klasik seperti kekurangan 

SDM dan minimalnya fasilitas 

Instrument Landing System (ILS) 

yang diperlukan untuk penerbangan 
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Sampai dengan 2020, Indonesia akan 
memerlukan SDM penerbangan sekitar 2 
juta orang, mulai dari pilot, pramugari, staf 
mekanik, staf reservasi, staf ticketing dan 
karyawan bandara di seluruh Indonesia.



malam hari. Ini adalah PR besar 

yang harus diselesaikan guna 

mengoptimalkan potensi bisnis 

penerbangan di Indonesia.

Kekuatan Ekonomi Udara 
Indonesia

Beberapa maskapai domestik pada 

2017 lalu, telah banyak memesan 

ratusan pesawat baru dari Boeing 

seperti Lion Air dengan pesanan 230 

pesawat B737. Garuda Indonesia 

juga mencanangkan program 

penambahan 150 pesawat baru 

dari Boeing dan Airbus. Namun 

kita jangan sampai terlena, sebab 

sejak 2015 kita sudah dihadapkan 

pada sebuah tantangan besar 

memasuki  kompetisi global. Bila 

maskapai penerbangan di tanah 

air tidak segera berbenah, bukan 

tidak mungkin kelak wilayah udara 

kita akan menjadi pasar empuk bagi 

maskapai penerbangan ASEAN 

yang notabene sangat kuat seperti 

Singapore Airlines, Malaysia Airlines 

dan Thai Airways.

Pada beberapa acara kupasan 

analis pebisnis penerbangan dari 

Singapura di Channel News Asia, 

Singapura dan Malaysia sangat 

antuasias dalam menyongsong 

Asean Open Sky yang sudah berjalan 

empat tahun ini. Maklum Indonesia 

dengan jumlah penduduk 262 juta 

merupakan pasar empuk bagi 

mereka sebagai entry port-point 

ke kota Indonesia.

Kita harus cerdas, sekalipun 

dengan sesama negara Asean. 

Harusnya dengan posisi  yang 

lebih strategis, Indonesia dengan 

jumlah penduduk besar, letak 

geografis  luas, serta indikator 

pertumbuhan ekonomi  relative 

stabil (2019 diperkirakan 5,1 %), 

bola panas (kendali) harusnya di 

tangan Indonesia dan digunakan 

untuk mengambil sikap yang 

menguntungkan dalam setiap Air 

Talk Bilateral di antara Negara 

Asean. Dengan adanya bargaining 

power yang dimiliki Indonesia 

tersebut, regulator penerbangan 

Indonesia harusnya bisa lebih 

mandiri dan kuat dalam rangka 

melindungi kepentingan udara, 

integritas udara nasionalnya.

Aspek Keselamatan 
Penerbangan 

Hal yang perlu diperhatikan dengan 

semakin pesatnya pertumbuhan bisnis 

penerbangan di Indonesia adalah 

aspek ‘safety’. Apalagi beberapa bulan 

terakhir ini cukup banyak operator dan 

beberapa pesawat latih dari sekolah 

pilot mengalami kecelakaan fatal.  

Anda bisa bayangkan, minimnya 

f a s i l t a s  d i  b a n d a r a - b a n d a r a 

misalnya di Kalimantan, Sulawesi 

dan Papua. Sungguh ironi, ditengah 

geliat dan potensi market bisnis 

penerbangan di Indonesia yang 

sangat prospektif, namun tidak 

dibarengi pembangunan infrastruktur 

pendukung utamanya yakni bandar 

udara yang memenuhi standar 

international (ICAO).

Bersyukur dunia keselamatan udara 

Indonesia pada 2017 meraih capaian 

yang memuaskan dari ICAO dan 

FAA dengan meraih rangking 1 FAA 

dan score 81,5 untuk keselamatan 

penerbangan.

PR besar lainnya yang harus segera 

dicari jalan keluarnya yakni masalah 

kongesti di bandara Soekarno-Hatta, 

soal pilot ab Initio serta masalah 

lainnya.

Sedangkan solusi untuk percepatan 

p e m b a n g u n a n  b a n d a r  u d a r a 

baru dan pembenahan fasilitas 

kebandarudaraan nasional kedepan, 

pemerintah bisa mengundang investor 

dari luar, sehingga potensi market 

bisnis penerbangan di Indonesia 

akan bisa cepat terwujud. Namun 

tentunya dengan tetap mengutamakan 

faktor kenyamanan dan keselamatan 

penerbangan, sehingga mampu 

menjadi raja di langitnya sendiri. (*)
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Mios Biaki, 
Serpihan Nirwana 
di Timur Indonesia

Biak adalah pulau yang terletak di Teluk 
Cendrawasih, Provinsi Papua. Letak geografis 
pulau Biak atau dalam bahasa lokal “Mios 
Biaki”, sangat strategis dan berada di sebelah 
barat laut Papua Nugini. 

Biak merupakan formasi pulau yang berada di 
sebelah utara daratan Papua dan berseberangan 
eksklusif dengan Samudera Pasifik. Keberadaan 
alam bawah laut dan terumbu karang 
terindah di dunia, menjadikan Biak layak 
untuk dikembangkan sebagai daerah industri 
pariwisata.
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Kejernihan Pantai Bosnik, Papua

Pantai Bosnik atau disebut juga 

Pantai Segara Indah merupakan 

primadona warga Biak sebagai 

obyek wisata setiap akhir pekan, 

karena letaknya yang tidak begitu 

jauh dan hanya berjarak sekitar 15 

km dari pusat Kota Biak. 

Pantai Bosnik bisa diakses dengan 

mudah menggunakan ojek motor 

dengan tarif sekitar Rp 20.000,- – 

Rp 30.000,- sekali jalan. Anda juga 

Pulau Owi, Surga Bawah Laut 
Tersembunyi di Timur Biak

Pulau Owi memiliki peran yang 

sangat strategis dalam Perang 

Dunia Ke-II saat pasukan Sekutu 

mengalahkan Jepang di wilayah 

Pa s i f i k  d a n  A s i a  Te n g g a ra . 

Bermodalkan nilai sejarah yang 

sangat besar dan keindahan 

alam lautnya yang juga sangat 

mempesona, maka tidak berlebihan 

apabila Pulau Owi diperkirakan akan 

menjadi tujuan utama pariwisata di 

masa depan.

Pulau Owi memiliki daya tarik pada 

keindahan alam bawah lautnya. 

Memang masih belum banyak 

wisatawan yang mengetahui 

keberadaan pulau ini. Hal ini 

dikarenakan lokasinya yang 

terpencil di Kawasan Biak Timur, 

Papua. Padahal pulau ini menyimpan 

banyak sekali destinasi yang sangat 

menarik.

Keindahan bawah laut Pulau Owi 

menjadi salah satu daya tarik bagi 

para traveler. Taman bawah laut 

Pulau Owi masih alami. Di tempat ini 

Anda dapat melihat ikan barakuda, 

sekawanan anthias yang berwarna 

merah-oranye, ikan cantik berwarna 

kuning, serta pemandangan batu 

karang dan koral yang sangat 

mempesona.

bisa menyewa mobil dengan tarif 

Rp 350.000,- per hari.

P a n t a i  B o s n i k  m e m i l i k i 

pemandangan pantai yang indah. 

Selain itu Anda juga bisa berenang, 

berjemur bahkan bisa snorkeling. 

Di pantai ini terdapat penyewaan 

ban dengan tarif Rp. 10.000,- juga 

menyewakan beberapa saung yang 

berada di pinggir pantai dengan tarif 

Rp 50.000,-. Untuk tarif tiket masuk 

ke Pantai Bosnik, pengunjung hanya 

membayar Rp 10.000,-.

ii Foto: wisatamu.com
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Pulau yang hanya didiami sekitar 

1.000 nelayan ini ternyata pernah 

ikut andil dalam Perang Dunia 

ke-II. Pulau seluas kurang lebih 

850 hektar ini memiliki landasan 

pacu pesawat terbang yang dulu 

digunakan sebagai pertahanan yang 

dibuat oleh Australia untuk operasi 

melawan Jepang.

Terlepas dari sejarahnya di masa 

silam, Pulau Owi kini hadir sebagai 

salah satu sektor pariwisata 

Indonesia timur yang memukau 

banyak wisatawan. Pulau ini 

memiliki destinasi wisata yang 

cukup lengkap, berupa wisata 

bawah laut, pantai, dan sejarah. 

Karena memang masih sangat 

alami, pantai di Pulau Owi pun 

menjadi lukisan alam yang sangat 

indah. Perpaduan antara pasir 

putih dan lautnya yang biru, seakan 

memandang hamparan permadani 

luas yang terlihat sangat cantik.

Padaido, Taman Laut Terindah di 
Dunia

Salah satu gugusan kepulauan yang 

berada di Kabupaten Biak Numfor, 

yang bernama Kepulauan Padaido 

merupakan salah satu kawasan 

konservasi yang terletak di dua 

distrik yakni, Distrik Padaido dan 

Distrik Aimando yang memiliki luas 

183.000 ha dengan jumlah pulau 

sekitar 30 pulau. 

ii Foto: citypost.id
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Taman Wisata Perairan (TWP) 

Padaido memiliki keindahan alam 

laut yang tak kalah bagusnya 

dengan daerah lain di Indonesia. 

Pantai dengan pasir putih yang 

alami, pemandangan bawah laut 

terumbu karang dan ikan yang 

berwarna warni.

Apabila anda sudah berada di Biak 

dan ingin mengunjungi kepulauan 

Padaido, anda bisa ke pelabuhan 

Tiptop yang ada di Biak dan 

menyewa speedboat untuk menuju 

kepulauan Padaido. Perjalanan 

melintasi laut ini memerlukan waktu 

sekitar 3 jam.

Padaido berasal dari bahasa 

setempat yang berarti keindahan 

yang tidak dapat diungkapkan. 

Menurut sebuah penelitian yang 

di lakukan oleh Biodiversity 

Conservation Network, kepulauan 

Padaido merupakan salah satu 

tempat yang memiliki keragaman 

hayati ekosistem koral terbesar di 

dunia.
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Karang di kepulauan ini menyimpan 

95 spesies koral dan 155 spesies ikan 

seperti berbagai jenis hiu karang 

dan gurita serta berbagai kekayaan 

maritim lainnya. Kepulauan Padaido 

merupakan gugusan pulau-pulau 

karang dengan 30 pulau yang berada 

di Samudra Pasifik  pada sisi sebelah 

timur Pulau Biak.

Padaido termasuk tempat yang 

memiliki keindahan taman laut 

yang paling indah di dunia, sehingga 

mengundang para penyelam dalam 

dan luar negeri sebagai pecinta alam 

bawah laut untuk mengunjungi 

kepulauan Padaido yang indah ini.

Dahulu kepulauan ini bernama  

Kepulauan Schouter, berasal 

dari nama pemimpin  rombongan 

pelaut Belanda yang pertama kali 

menemukan  kepulauan itu pada 

1602, William Schouter.

Untuk melihat keindahan yang ada 

di bawah laut, seperti gua, anda 

perlu meyelam sampai kedalaman 

12 meter. Selain gua, di bawah anda 

juga akan melihat beberapa bangkai 

bekas kapal karam, bangkai pesawat 

udara, dan juga beberapa peralatan 

perang lain.

Sebagai pecinta bawah laut tidak 

lengkap rasanya apabila anda tidak 

mengunjungi kepulauan Padaido 

dan menyaksikan keindahan bawah 

lautnya yang merupakan kawasan 

yang memiliki terumbu karang  yang 

paling spektakuler di dunia.

Pulau Wundi, Sensasi Keindahan  
Goa Bawah Laut

Keindahan yang ada di Pulau Wundi 

antara lain, pantai dan pasir putih, 

menikmati sunset dan sunrise, 

snorkling dan berenang, serta goa 

bawah laut (Cave). Gua Bawah Laut 

ini terdapat di sebelah selatan pulau  

Wundi. 

Untuk mencapai Spot Gua Bawah 

Laut Wundi- di Kepulauan Padaido, 

dapat menyewa speedboad atau 

perahu motor. Dari Dermaga di 

Biak Kota, menempuh pejalanan 

laut menuju pulau Wundi kurang 

lebih 1 jam 30 menit.

Di mulut gua yang berdiameter 6 

meter, di bagian atasnya terdapat 

karang-karang meja. Memasuki 

mulut gua di kedalaman 15 meter 

Anda akan menjumpai sebuah 

lubang bergaris tengah kira-kira 

2 meter. Di dinding gua ditumbuhi 

karang kipas merah (deep water 

gorgonia). Jarak pandang dalam air 

sangat baik berkisar 30-40 meter.

Keindahan bawah laut semakin 

sempurna saat menyelam memasuki 

gua ini. Anda akan melihat hiasan 

koral, terumbu karang dan ikan-ikan 

serta biota laut lainnya.

ii Foto: visitingpapua.com
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Pulau Rani, Tempat Singgasana Para 
Ratu

Pulau Rani terletak di Distrik 

Kepulauan Aruri,  Kabupaten 

Supiori. Pulau ini menjadi surga 

bagi para penikmat wisata bahari, 

bagaimana tidak banyak pilihan 

wisata yang bisa dilakukan, seperti 

menikmati indahnya pasir putih, 

melihat sunset, snorkeling, diving 

atau berkeliling pulau.

Pulau Rani memang sangat spesial 

dengan pemandangan yang luar 

indahnya, banyak yang mengatakan 

kecantikan Pulau Rani melebihi 

Wayag, Raja Ampat.

Pantai Wari, Mutiara dari Biak 
Numfor

Tidak lengkap apabila Anda 

melewatkan kecantikan Pantai 

Wari. Perjalanan menuju Pantai 

Wari membutuhkan waktu sekitar 

1 jam dari Kota Biak. 

Pantai ini sering disebut sebagai 

pantai pribadi atau private beach 

karena suasananya yang damai 

dan sepi. Air laut yang sangat 

jernih, pasirnya yang putih, seakan 

memberikan suasana ketenteraman 

hati.

Salah satu keunikan dari pantai 

ini adalah adanya tumpukan 

pasir putih yang memisahkan 

keberadaan sungai air tawar yang 

mengalir di dekat pantai. Kayu-

kayu tua ditancapkan di atas pasir 

sebagai pagar pemisah pantai 

dengan jalan raya memperlihatkan 

kesederhanaan alam.

Di tempat ini tersedia pondok 

bambu yang sengaja disediakan 

untuk pengunjungnya dengan tarif 

Rp 10.000,-. Untuk diving serta 

memancing ikan dapat dilakukan 

dengan tarif bervariatif disesuaikan 

ii Foto: travel.detik.com

biasa. Pantainya tampak begitu 

sunyi, tenang dan tenteram dengan 

pasir putihnya. Air lautnya berwarna 

hijau kebiruan dan sangat jernih, 

sehingga saking jernihnya Anda bisa 

melihat kehidupan bawah lautnya 

tanpa harus menyelam. 

Anda juga masih akan disuguhkan 

dengan pemandangan burung camar 

dan kicauan burung yang terdengar 

dibalik rimbunan pohon. 

Mengunjungi Pulau Rani bagaikan 

datang ke pintu surga dunia. Saking 
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dengan kebutuhan antara Rp 50 

ribu-300 ribu.

Gua Binsari, Wisata Sejarah di Ujung 
Barat Papua

Pulau Biak juga memiliki tempat 

mempesona bagi para pelancong 

yang ingin menikmati tempat-

tempat bersejarah khususnya 

destinasi wisata sejarah peninggalan 

Perang Dunia Ke-II, yaitu Gua 

Binsari. 

Untuk menuju ke sana bisa melalui 

jalur Laut dan Jalur Udara. Untuk 

Jalur Laut menggunakan kapal dari 

Jayapura menuju Biak, atau jika 

dari Nabire menuju Biak via Serui. 

Selanjutnya perjalanan dari pusat 

Kota Biak menuju Gua Binsari dapat 

ditempuh sekitar 30 menit.

Tujuh puluh tahun silam, pulau yang 

di utara Papua itu menjadi saksi 

bisu sengitnya pertempuran antara 

Jepang dan Sekutu. Gua ini memiliki 

nama asli Abyab Binsari atau Gua 

Nenek. Konon, gua ini pernah dihuni 

seorang nenek bernama Abyab 

Binsari. Ia menetap di sana sebelum 

Jepang masuk dan mengambil alih 

gua itu sebagai tempat penyimpan 

logistik dan persembunyian dari 

tentara sekutu.

Pada tahun 1944, gua tersebut 

hancur dibombardir tentara sekutu 

di bawah pimpinan Jenderal Douglas 

Mcarthur. Dikutip dari Bleakley, 

Jack The Eavesdroppers (AGPS 

Canberra, 1991), pertempuran di 

Pulau Biak pada Perang Dunia Ke-

II ini memakan korban 474 orang 

tewas dan 2.428 luka-luka pada 

kubu tentara sekutu, sedang dari 
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pihak Jepang sekitar 6.000 orang 

tewas, 450 orang tertawan, serta 

4.000 tentara Jepang lainnya tak 

diketahui nasibnya.

Saat ini, kawasan Gua Binsari 

menjadi salah satu destinasi 

wisata paling favorit di Pulau Biak. 

Di kawasan ini, pengunjung juga 

bisa melihat sisa-sisa pertempuran 

tentara Jepang melawan sekutu.

Saat masuk ke area “Goa Jepang” ini 

disuguhi dengan berbagai pajangan 

peninggalan tentara Jepang berupa 

botol, piring makan, mangkuk, 

peluru, gunshoot, bom, meriam dan 

juga mobil jeep tentara.

Didalam Goa Anda disuguhi 

pemandangan yang indah karna 

ada bagian gua yang terbuka sangat 

lebar berbentuk lingkaran sehingga 

matahari dapat masuk menyinari 

bagian dalam Goa.

Air Terjun Wafsarak, Surga Alami di 
Biak Utara

Air terjun Wafsarak adalah salah 

satu objek wisata yang menakjubkan 

di Biak Utara. Air terjun ini berbeda 

dengan air terjun lain di Indonesia, 

karena keindahan alamnya yang 

masih terjaga. Airnya yang jernih dan 

udara yang sejuk membuat tempat 

ini sempurna untuk menikmati 

keindahan alam.

Jangan kaget bila Anda tidak 

menemukan sampah atau kotoran 

apapun saat datang ke air terjun 

Wafsarak. Ini karena masyarakat 

di sekitar air terjun sangat menjaga 

kebersihannya.

Selain itu, air terjun Wafsarak juga 

masih sedikit dikunjungi wisatawan. 

Kurangnya promosi bisa menjadi 

salah satu faktor mengapa air terjun 

ini belum begitu terkenal, terutama 

di kalangan wisatawan.

Tidak sulit untuk menemukan air 

terjun Wafsarak karena letaknya 

yang berada di pinggir jalan. Dari 

kejauhan, suara gemuruh air yang 

jatuh dari ketinggian sudah bisa 

terdengar dengan jelas. 

Untuk menikmati segarnya air 

terjun disini, pelancong membayar 

Rp 35.000 per rombongan. Setelah 

itu, Anda diwajibkan untuk mengisi 

buku tamu.

ii Foto: travel.detik.com
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Air Terjun Karmon, Sensasi Berburu 
Udang Air Tawar

Selain air terjun Wafsarak, di bagian 

Utara Biak, ada air terjun Karmon 

yang terletak di Distrik Yawosi, 

Kabupaten Biak Numfor. Dari kota 

Biak berjarak sekitar 54 km dan 

dapat ditempuh kurang lebih 1 jam 

45 menit. Letaknya tidak jauh dari 

jalan raya, berjalan kaki kurang lebih 

100 meter. 

Air terjun Karmon tersembunyi 

di balik rimbunnya pepohonan 

dan belum banyak di ketahui oleh 

orang banyak. Di kiri kanannya 

banyak terdapat pohon sagu. 

Pemandangannya sangat menawan 

dan memanjakan mata.

Air melewati tekstur tonjolan 

dinding batu bertingkat yang 

menjulang setinggi sekitar 20 meter 

sehingga tampak pemandangan 

air terjun yang sangat indah dan 

menciptakan harmoni visual yang 

sangat menarik.

Anda juga bisa berburu udang air 

tawar hanya dengan bermodalkan 

lidi dan karet gelang. Beningnya 

air yang mengalir di sela bebatuan 

memudahkan Anda dalam berburu 

udang.

Untuk dapat mencapai tempat 

i n i ,  w i s a t aw a n  A n d a  d a p a t 

menggunakan mobil atau motor. 

Dari Kota Biak ke Desa Samares ini 

ditempuh dengan waktu 1-2 jam, 

kondisi jalanan yang cukup baik. 

Sesampainya di Desa Samares, 

wisatawan harus berjalan kaki 15 

menit untuk mencapai telaga ini.

Masyarakat setempat menamakan 

telaga biru ini “Wopersnondi” atau 

dalam bahasa lokal berarti “pria 

yang melompat”. 

Telaga Samares, Permata Biru dari 
Biak

Telaga Samares airnya sangat 

biru dan jernih dan disebut-

sebut sebagai yang paling biru di 

Indonesia. Anda bisa berenang dan 

menikmati airnya yang jernih dan 

dingin. Telaga Samares terletak di 

Kampung Samares, Distrik Biak 

Timur, Kabupaten Biak Numfor, 

Papua.

ii Foto: flickr.com
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Pantai Batu Picah, Gamelan Merdu 
dari Biak

Pantai Batu Picah Sauri atau sering 

juga disebut pantai Batugong, pantai 

dengan karang alami yang terbentuk 

di pesisir utara Biak. Disebut juga 

pantai Batugong mungkin karena 

seperti terdengar bunyi gong akibat 

benturan ombak pada batu sehingga 

masyarakat sekitar menamainya 

Pantai Batugong.

Bentuk karang yang indah di pinggir 

laut yang memecah ombak di bibir 

Samudera Pasifik dan semburan 

air yang menjulang hingga setinggi 

15 meter saat gelombang ombak 

Samudera Pasifik menerpa batu 

koral,  seakan menghadirkan 

keindahan pantai yang berbeda 

dibandingkan pantai lainnya.

Keindahan alam Papua memang 

b a n y a k  m e n a r i k  p e r h a t i a n 

wisatawan dan memiliki potensi 

yang sangat menjanjikan khususnya 

bidang pariwisata.. Disamping 10 

lokasi wisata diatas, masih banyak 

potensi alam di Biak yang tak kalah 

menarik, khususnya bagi Anda yang 

gemar panorama pantai dan bawah 

laut.

PT Angkasa Pura I (Persero) 

berkomitmen untuk menyiapkan 

Bandar Udara Frans Kaisiepo 

sebagai pintu masuk pariwisata 

Provinsi Papua. Bandar Udara 

yang sebelumnya bernama Bandara 

Mokmer ini memiliki landasan pacu 

(runway) sepanjang 3.517 meter. 

Melalui  Program Kolaborasi 

Pengembangan Daerah Tujuan 

Wisata (Collaborative Destination 

Development/CDD) yang digagas 

PT Angkasa Pura I, diharapkan akan 

mampu mendongkrak pembangunan 

pariwisata di Biak.

Ada satu hal yang menarik, kata 

“BIAK” telah menjadi singkatan 

populer yaitu “(B)ila (I)ngat (A)

kan (K)embali” atau dalam bahasa 

lokal “Waswar Ido Ruari Wakaber”. 

Namun untuk membuktikannya, 

silahkan Anda melihat secara 

langsung keindahan dan keunikan 

alam Biak yang bak “Serpihan 

Nirwana di Timur Indonesia. (*)

ii Foto: mytravelingphotograph.blogspot.com



Galeri Foto
HUT APG KE 33

48 VOL. XLVI, 2018APG magazine



49VOL. XLVI, 2018 APG magazine



50 VOL. XLVI, 2018APG magazine



51VOL. XLVI, 2018 APG magazine



52 VOL. XLVI, 2018APG magazine



Galeri Foto
HUT GARUDA INDONESIA KE 70

53VOL. XLVI, 2018 APG magazine



54 VOL. XLVI, 2018APG magazine



55VOL. XLVI, 2018 APG magazine



56 VOL. XLVI, 2018APG magazine



57VOL. XLVI, 2018 APG magazine



58 VOL. XLVI, 2018APG magazine



TECHNOLOGY

59VOL. XLVI, 2018 APG magazine

Setelah maskapai Citilink resmi 

meluncurkan fasilitas Free 

WiFi Onboard mulai Rabu 

(16/1/2019), pesawat Garuda 

Indonesia dan Sriwijaya juga akan 

dipasangi fasilitas serupa.

Nantinya fasilitas WiFi Onboard 

akan diterapkan juga pada pesawat 

maskapai Garuda Indonesia dan 

pesawat Sriwijaya Air.  Total 

pemasangan wifi di pesawat 

sebanyak 203 pesawat yang meliputi 

pesawat Garuda Indonesia, Citilink 

Indonesia dan Sriwijaya Air. 

Sepanjang 2019, sebanyak 24 

pesawat Garuda Indonesia Group 

akan dipasang fasilitas WiFi dengan 

perincian, 8 pesawat Citilink dan 6 

pesawat Garuda Indonesia.

Layanan internet sebesar 50 MB 

ini baru bisa digunakan penumpang 

setelah rambu sabuk pengaman 

mati sampai beberapa saat sebelum 

pesawat mendarat.

Garuda Indonesia Group  
Hadirkan Free WiFi Onboard

Dalam penyediaan fasilitas WiFi 

Onboard ini, Garuda Indonesia 

Group bekerja sama dengan PT 

Mahata Aero Teknologi yang 

difasilitasi oleh Immarsat sebagai 

satelit dan Lufthansa Technic untuk 

software dan hardware. Sedangkan 

i n s t a l a s i  u n t u k  e q u i p m e n t 

WiFi dilakukan oleh PT Garuda 

Maintenance Facility AeroAsia 

Tbk. (*)
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NA R K O B A  a t a u  N A P Z A 

(Narkotika Psikotropika 

dan Zat Adiktif) saat ini 

tengah menjadi sorotan di dunia 

penerbangan, khususnya di kalangan 

pilot dan aircrew. Penyalahgunaan 

narkoba di kalangan pilot disebut-

sebut hanya sebagai gaya hidup, 

b u k a n  k a r e n a  s t r e s  a k i b a t 

pekerjaannya. Kabar yang beredar, 

narkoba seringkali digunakan untuk 

meningkatkan stamina mereka 

dalam bekerja dengan jam terbang 

yang padat.

Narkotika dan psikotropika adalah 

dua zat yang berbahaya. Zat ini 

dapat menyebabkan penurunan 

a t a u  p e r u b a h a n  ke s a d a ra n . 

Misalnya, mengubah perilaku dan 

emosi seseorang, hilangnya rasa, 

mengurangi sampai menghilangkan 

rasa nyeri. Psikotropika adalah 

zat/obat yang dapat menurunkan 

aktivitas otak atau merangsang 

s u s u n a n  s y a r a f  p u s a t  d a n 

menimbulkan kelainan perilaku, 

disertai dengan timbulnya halusinasi 

(mengkhayal), ilusi, gangguan 

cara berpikir, perubahan alam 

perasaan dan dapat menyebabkan 

ketergantungan serta mempunyai 

efek stimulasi (merangsang) bagi 

para pemakainya.

Mendeteksi penggunaan narkoba 

dapat dilakukan lewat pemeriksaan 

l a b o ra t o r i u m .  Pe m e r i k s a a n 

laboratorium bisa dilakukan 

untuk mengetahui seseorang 

m e n g g u n a k a n  o b a t - o b a t a n 

golongan Amfetamin (sabu sabu), 

Benzodiazepin, Kokain, Opiat 

(morphin) dan Ganja (Kanabis/

Marijuana). Bahan pemeriksaan 

yang digunakan adalah urin (paling 

banyak digunakan), darah, rambut 

dan keringat. 

J i k a  s e s e o r a n g  ke d a p a t a n 

mengandung zat-zat tersebut 

di dalam urinnya, maka untuk 

memastikan apakah orang tersebut 

pengguna narkoba atau bukan, maka 

harus dilakukan tes konfirmasi. Hal 

ini sangat diperlukan mengingat 

banyak obat-obatan di pasaran 

bisa mengganggu tes narkoba ini, 

misalnya jika kita meminum obat flu 

atau obat batuk yang mengandung 

zat ephedrine bisa memberikan hasil 

positif pada tes Amfetamin. 

EFEK NARKOBA  
BAGI PENERBANG 
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Jenis narkotika dan efek yang 

ditimbulkannya:

1	 Kokain digunakan karena secara 

karakteristik menyebabkan 

elasi, euforia, peningkatan harga 

diri dan perasaan perbaikan 

pada tugas mental dan fisik. 

Kokain dalam dosis rendah 

dapat disertai dengan perbaikan 

kinerja pada beberapa tugas 

kognitif.

2	 S a b u  s e r i n g  d i ke l u h k a n 

sebagai penyebab paranoid 

(rasa takut yang berlebihan), 

menjadi sangat sensitif (mudah 

tersinggung), terlebih bagi 

mereka yang sering tidak 

berpikir positif, dan halusinasi 

visual.

3	 Ecstasy/XTC mulai bereaksi 

setelah 20 sampai 60 menit 

diminum. Efeknya berlangsung 

maksimum satu jam. Seluruh 

tubuh akan terasa melayang. 

Kadang-kadang lengan, kaki 

dan rahang terasa kaku, serta 

mulut rasanya kering. Pupil 

mata membesar dan jantung 

berdegup lebih kencang. 

Mungkin pula akan timbul rasa 

mual. Bisa juga pada awalnya 

timbul kesulitan bernapas 

(untuk itu diperlukan sedikit 

udara segar). Jenis reaksi fisik 

tersebut biasanya tidak terlalu 

lama. Selebihnya akan timbul 

perasaan seolah-olah kita 

menjadi hebat dalam segala 

hal dan segala perasaan malu 

menjadi hilang. Kepala terasa 

kosong, rileks dan “asyik”.

Ketiga macam jenis napza di 

atas memberikan efek yang 

bersifat adiksi dan menimbulkan 

ketergantungan. Jika dihubungkan 

dengan penerbangan terlihat 

jelas sangat membahayakan jiwa 

penumpang jika penerbang dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai 

pilot atau copilot juga mengonsumsi 

napza ini, selain memberikan efek 

“positif ” juga memberikan efek 

“negatif”. 

Efek negatif salah satunya adalah 

dapat menurunkan, bahkan timbul 

kerusakan penglihatan malam 

hari pada pilot. Seperti diketahui 

penglihatan malam hari sangat 

penting bagi pilot yang bertugas 

pada kondisi intensitas cahaya 

yang kurang . Efek positif memang 

dirasakan oleh pemakai, namun 

sangat berbahaya atau negatif bagi 

orang lain, yaitu timbulnya halusinasi 

visual, di mana halusinasi visual 

dan ilusi yang muncul merupakan 

masalah spatial disorientasi yang 

tentunya akan berpengaruh pada 

keselamatan penerbangan.

Selain itu XTC dapat memberikan 

efek seolah-olah menjadi lebih 

hebat, euforia tentu akan membuat 

pilot overconfident. Euforia dan 

overconfident juga merupakan 

salah satu gejala dari hipoksia di 

mana merupakan gejala yang tidak 

diharapkan muncul pada seorang 

pilot, karena dapat mengganggu 

p e r f o r m a n c e  d a l a m  t u g a s 

terbangnya. 

Pemakai napza sering mengalami 

kesulitan dalam berpikir dan 

mengambil keputusan, sedangkan 

seorang penerbang diharuskan 

mempunyai kemampuan dalam 

berpikir dan mengambil keputusan 

yang cepat dan tepat dalam 

menghadapi berbagai masalah di 

udara yang berhubungan dengan 

keselamatan penumpangnya.

Napza  menyerang otak tengah 

atau sistem syaraf pusat manusia. 

Sehingga, napza ampuh sekali 

mengubah pola pikir, mental, dan 

perilaku orang yang memakainya. 

Diharapkan jangan sekali-kali 

mencoba untuk memakainya 

apalagi bagi seorang penerbang 

yang tugasnya berhubungan erat 

dengan keselamatan banyak orang. 

(Dr Yuliana, Sp.KP)
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